BAB IV
JURNALIS MUSLIM DAN BUDAYA GRATIFIKASI

A. Profil Jurnalis Muslim Surabaya
1. Melati

Tempo adalah media tempat berlabuhnya Melati, setidaknya dalam
tiga tahun belakangan. Dalam kurun waktu tersebut, sejumlah pos liputan
pernah dirasakan, diantaranya ekonomi bisnis, kesehatan, pendidikan,
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jawa Timur, Partai dan DPRD Jatim,
Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya dan Polrestabes Surabaya. Tak hanya
sekedar pos liputan, Melati juga masuk di beberapa Pokja sehingga kerap
berinteraksi dengan beragam karakter jurnalis.

Sebelum bekerja di Tempo, Melati diterima menjadi jurnalis di
Radar Surabaya. Sayangnya tidak berlangsung lama, hanya bertahan selama 3
bulan. Salah satu alasan utama memutuskan keluar adalah menguatnya
budaya gratifikasi di internal perusahaan. Lulusan Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) ternama di Surabaya ini juga pernah menjadi koresponden di sebuah
media online dan Geo Traveller.

Sebetulnya, sejak masih mahasiswa cita-citanya ingin menjadi
fotografer jurnalis. Keterarikan pada dunia fotografi dibuktikan seringnya
bergaul dengan fotografer-fotografer professional yang juga senior di
kampusnya. Namun takdir berkata lain, saat mendaftar lowongan ternyata
diterima menjadi jurnalis. Akhirnya merasa nyaman dan betah menjadi

jurnalis hingga saat ini. Total sudah sekitar 5,5 tahun di dunia jurnalistik.

74



75

Sepanjang saling kenal dengan peneliti, Melati selalu menggunakan
pakaian muslimah tertutup seperti gamis saat meliput di lapangan. Meski
saat ini sudah vakum, ia mengaku pernah aktif di organisasi keagamaan
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Hal menarik lain adalah Melati juga aktif
dalam kegiatan yang dilaksanakan Aliansi Jurnalis Independen (AJIl)
Surabaya.

2. Fajar

Sebelum berkarir di Suara Surabaya sekitar 2 tahun lebih, Fajar
pernah menjadi jurnalis di Koran Bisnis Indonesia, Jawa Pos Metropolitan
Jakarta dan media lokal Nusa Bali. Malang melintang selama kurang lebih 5
tahun membuatnya semakin yakin bahwa passion yang paling cocok adalah
jurnalis. Meskipun pernah mencoba berbagai profesi seperti petugas input
data di BPS dan kepala gudang gula.

Di SS yang dikenal sebagai media radio ternama di Surabaya
bahkan Indonesia, Fajar mengaku betah karena masih banyak peluang
mengembangkan diri. Terlebih saat ini SS sudah melebarkan sayap tidak
hanya radio, namun terintegrasi dengan media online, media sosial dan
youtube.

Adapun pos yang pernah menjadi lahan liputan diantaranya Pemkot
Surabaya, Polrestabes Surabaya, ekonomi bisnis dan beberapa bidang
lainnya. Praktik gratifikasi, menurutnya, sejak pertama kali menjadi jurnalis

memang sudah menjadi budaya di manapun pos liputannya. Pria yang aktif
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sebagai anggota AJl ini bahkan terlibat dalam diskusi-diskusi mengenai
gratifikasi di kalangan jurnalis.
Dahlia

Berkarir sebagai jurnalis professional sudah memasuki tahun
ketiga. Radar Madiun merupakan media pertama mengasah kemampuan di
dunia jurnalistik. Selama kurang lebih 7 bulan akhirnya memutuskan pindah
ke Jawa Pos hingga saat ini. Total sudah 3 tahun lebih menjadi jurnalis
dengan beragam pengalaman.

Beberapa pos yang pernah menjadi bidang liputan diantaranya
Pemkot Surabaya, Pemprov Jatim dan Pendidikan. Hampir seluruh pos
liputan, Dahlia juga menjadi bagian dari Pokja. Wanita berjilbab lulusan
kampus ternama di Indonesia ini juga mengaku masih betah di Jawa Pos
karena terjamin kesejahteraannya.

Dahlia termasuk salah satu jurnalis yang pintar bergaul dengan
lingkungan apapun terutama jurnalis dari berbagai media. Sikapnya yang
ramah dan bersahabat membuat Dahlia dekat dengan banyak kalangan.
Dalam banyak kesempatan, peneliti secara tidak sengaja bertemu dalam satu

pos liputan.

. Awan

Alasan utama memilih jurnalis, selain menambah wawasan, skill
dan jaringan yakni mengabdi untuk mendapat barakah di TV9. Di media yang
terkenal dengan konten-konten ceramah dan acara keagamaan ini, ada

kepuasaan sendiri. Menurutnya, bekerja di TV9 berarti memberi manfaat bagi
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banyak orang. Turut mengembangkan dan menjadi bagian dari TV9
merupakan bagian dari jalan dakwah.

Pengalaman dan kemampuan di bidang jurnalistik didapat Awan
dari berbagai workshop, sekolah singkat dan seminar tentang kepenulisan.
Sejak diterima sebagai jurnalis di TV9, ia terus meningkatkan kemampuan.
Hingga saat ini, sudah sekitar 3 tahun berkarir di TV9. pos liputan yang
dibidangi diantaranya pendidikan, kesehatan dan keagamaan.

B. Terjadinya Budaya Gratifikasi di Kalangan Jurnalis Muslim Surabaya
1. Melati

Pengalaman setiap jurnalis muslim terkait proses terjadinya budaya
gratifikasi berbeda-beda. Misalnya Melati, usai lulus kuliah, ia diterima
bekerja di salah satu media cetak terbesar di Kota Pahlawan yakni Radar
Surabaya. Proses pelatihan menulis dan penempaan mental sebagai standar
calon jurnalis dijalani selama kurang lebih satu bulan. Materi dasar jurnalistik
(basics of journalisme) meliputi wawasan, keahlian dan etika diterima dengan
baik.

Sebagai jurnalis pemula menghayati metode penentuan angle berita,
berbagai jenis tulisan hingga sikap (attitude) yang diatur dalam kode etik
jurnalistik merupakan hal yang harus dipahami. Termasuk dalam hal ini
menolak segala bentuk praktik menerima gratifikasi saat melakukan peliputan
di lapangan.

Hal yang cukup mengejutkan adalah praktek menerima gratifikasi

justru diinisiasi dari manajemen redaksi. Meskipun tidak secara langsung
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memperbolehkan praktik tersebut, namun langkah redaksi mengimbau
jurnalis mencari iklan saat peliputan bagian dari upaya menggerus idealisme
dan mengarah pada budaya gratifikasi, terlebih untuk jurnalis pemula.
Sebagaimana diungkapkan Melati, sebagai berikut :

“Di bulan pertama aku benar-benar ditempa untuk
belajar menulis. Aku berterima kasih banget sama
Radar. Terus mulai menginjak bulan kedua dan ketiga
itu sering mendengar langsung curhatan dan cerita
wartawan senior yang disitu (Radar Surabaya) kalo
sering nyariin iklan tapi ditelikung bagian marketing.
Dari situ aku sedikit banyak mulai tahu ternyata
wartawan boleh nyari iklan. Selanjutnya di bulan ketiga,
beberapa Pimred meminta aku liputan bareng sama
marketing. Jadi marketingnya yang approach, aku yang
nulis. Waktu itu kebetulan (liputan) tentang Evan
Dimas™

Intervensi redaksi pada jurnalis agar saat meliput bisa memanfaatkan
peluang iklan semakin hari terus menguat. Orientasi bisnis dalam perusahaan
media hingga mengenyampingkan etika jurnalistik dan netralitas sangat
terasa. Tawaran bonus dari kantor ketika berhasil menggaet
perusahaan/narasumber untuk memasang iklan menjadi hal yang
menggiurkan. Terutama bagi jurnalis yang membutuhkan uang tambahan

karena gajinya tidak cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-hari.

“Terus lama kelamaan aku disuruh liputan sesuatu yang
kalo dipikir nggak ada news value-nya. Sekalian
dibilangin kalo kamu mau, sekalian tawarin iklan atau
minimal maintain nomornya deh, nanti biar orang
marketing yang ngelanjutin. Tapi enggakpapa kalo kamu
sendiri yang nyari iklan kan lumayan dapet 15 persen™

! Wawancara Melati Tanggal 20 Januari 2017
2 -
Ibid,
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Berdasarkan pengakuan Melati, praktek jurnalis mencari iklan di Radar
Surabaya telah berlangsung lama. Sebagian besar jurnalis senior,
menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang lumrah dan wajar. Uniknya,
ada semacam saling berlomba antar jurnalis untuk mendapatkan iklan
sebanyak-banyaknya, bahkan sudah menjadi pemahaman umum jika jumlah
uang hasil mencari iklan lebih besar dibanding gaji hasil menulis.

Pernah suatu ketika meliput kegiatan, seperti biasa Melati tiba di lokasi
sebelum acara dimulai. Tak disangka, diantara jurnalis-jurnalis yang hadir
tampak redaktur Radar Surabaya. Di awal, Melati menduga ia menghadiri
acara tersebut untuk memenuhi undangan khusus dari panitia. Ternyata tidak,
sang redaktur yang dahulu sempat mengajarkan teknik menulis dan
mengimbau agar menjaga kode etik jurnalistik faktanya berperan sebagai
ketua kelas®.

Melati sempat kebingungan dan kaget melihat mentor menulisnya itu
justru menjadi dalang praktik gratifikasi. Kesan bahwa redaktur sangat
berwibawa, memiliki jaringan yang luas dan menjunjung tinggi etika seketika
itu luntur. Usai liputan acara tersebut Melati sempat bertanya dan
mendapatkan jawaban sebagai berikut :

Melati . Mbak, angle untuk berita yang tadi
gimana?

Redaktur : Gampanglah gausah angel-angel. Seng apik-

apik ae. Wes ‘iki’ (sambil memberikan amplop) yo
dek.

Ketua Kelas adalah istilah di lingkungan jurnalis yang dialamatkan pada seorang jurnalis yang
menghendel dan mengumpulkan sejumlah jurnalis untuk menyukseskan suatu acara. Biasanya usai
acara setiap jurnalis yang diundang mendapatkan bingkisan dan amplop berisi uang.
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Melati : Loh opo iki mbak? (dalam posisi heran dan
bingung). Loh mbak boleh ta? Bukannya ga boleh?

Redaktur : Udah trimoen ae. Wes biasa ngeneiki. Seng
liyane yo dikek i kok™*

Jawaban tersebut menyiratkan kerjasama antara panitia acara dengan
jurnalis membuat nalar kritis dan netralitas dalam menulis terkikis. Berita
yang diproduksi akhirnya sulit dipertanggungjawabkan karena menyesuaikan
keinginan pihak yang membayar. Selain itu juga menegaskan bahwa budaya
gratifikasi masih sangat subur hingga membuat jurnalis pemula berada dalam
posisi yang sulit, antara menerima namun menggadaikan idealisme atau
menolak tapi dihadapkan pada rasa khawatir dan takut mendapatkan label sok
suci.

Melati mengaku itu pertama kali menerima gratifikasi dalam Kkarir
jurnalistiknya. la merasa terpaksa menerima pemberian tersebut karena tak
kuasa menolak, apalagi dirayu langsung oleh redaktur. Pada saat itu, Melati
sempat berpikir mengapa praktek gratifikasi sedemikian subur padahal
jurnalis bekerja untuk mencari berita bukan untuk uang. Namun tetap saja
akhirnya Melati menerima pemberian tersebut.

Kegelisahan batin terus berlanjut, Melati kemudian bercerita pada salah
satu jurnalis senior di Radar Surabaya. Tidak mendapatkan pencerahan, justru
senior itu mengamini praktik gratifikasi karena dilakukan sendiri oleh
petinggi redaksi.

Melati : Mas aku dikeki (amplop), terus yoopo ?

Jurnalis Senior : Yo gppo wong dek e redaktur e awak

* Wawancara Melati Tanggal 24 Januari 2017
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dewe berMelatin gppo. Ngunu iku biasa, arek-arek iku
loh biasane onok ben wulan teko Semen Indonesia. Aku
yo nduwe sepeda motor yo karna iku. Biasane dijatah
sekwulan 600 ribu.

Melati : Oh gt ya, yawes. Heem, wes mari, kate yoopo

maneh.

“Lagian kan aku anak baru, sementara para senior
menerima amplop kayak antri sembako. Terus aku sok-
sok-an nolak itu gimana nggak enak, bahkan aku
menghindar aja udah disindir-sindir. Aku sempat
berpikir masak sih aku sendirian (menolak) dan nggak
normal. Ketika menerima, ada perang di batin, ketika
aku dikasi amplop seperti dilecehkan. Ibaratnya aku
tulus nyari berita dengan harapan untuk diberi
kemudahan mendapatkan informasi terus ketika ada
orang yang memberi (amplop) tuh kayak keinginanku
dengan dia ekspektasinya ga sama. Disitu, meski
narasumbernya baik jadi rodok gelo. Dan berlipat lagi
kalo yang ngasi redaktur sendiri” >

Selama 4 bulan bekerja di Radar Surabaya, Melati menerima pemberian
dalam bentuk amplop sebanyak tiga kali. Seluruhnya diterima dengan alasan
tidak bisa menolak karena dipaksa. Di sisi lain, ia mengaku gaji plus uang
makan saat itu cukup bahkan berlebih, sekitar Rp 1500.000 per bulan. Jumlah
tersebut lebih besar dari profesi yang ditekuni sebelum menjadi jurnalis di
Radar Surabaya, yaitu dosen tidak tetap di salah satu perguruan tinggi di
Surabaya digaji sebesar Rp 900.000.

Sebelum memutuskan keluar karena iklim kerja jurnalistik di Radar
Surabaya tidak sehat, beberapa kali terpaksa menerima gratifikasi meskipun
bertentangan dengan hati nurani. Komitmennya untuk fokus mengasah

kemampuan menulis dan berusaha menjauhi praktek gratifikasi dibuktikan

® Wawancara Melati Tanggal 27 Januari 2017
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dengan berpindah ke media yang lain. Alasan terbesar memilih pindah karena
sudah tidak betah dengan budaya gratifikasi, baik disebabkan oleh internal
redaksi maupun lingkungan jurnalis saat meliput.

Pilihan media untuk berkarir selanjutnya adalah Tempo, di media yang
terkenal kritis dan tajam ini sejak awal sudah ada aturan yang jelas bahwa
jurnalis tidak boleh menerima pemberian dalam bentuk apapun. Ada tembok
pemisah yang membelah redaksi dan marketing sehingga cerita bahwa
jurnalis mencari iklan atau jurnalis diperintah liputan untuk kepentingan iklan
tidak pernah terjadi di Tempo.

Jurnalis benar-benar di tempatkan dalam posisi yang netral, tidak boleh
ada intervensi dari manapun. Liputan-liputan yang dilakukan jurnalis Tempo
selalu berpijak pada kode etik jurnalistik, berpihak pada kepentingan publik
dan leading dalam berita korupsi. Apabila ada laporan atau diketahui dengan
bukti jurnalis menerima pemberian maka sanksi pemecatan langsung
diberikan.

Suatu ketika, Melati ditugaskan meliput acara Semen Indonesia di
sebuah hotel di Surabaya. Acara tersebut adalah forum rapat para petinggi
perusahaan yang dikemas dengan buka bersama. Sebelum berangkat Melati
telah diingatkan oleh Redaktur agar tidak menerima apapun, bahkan diminta
berhati-hati apabila mengisi absen dan membubuhkan tanda tangan. Ketika
tanda tangan kehadiran harus dipastikan tidak ada uang sepeserpun yang

diterima.
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Saat acara berakhir, seluruh tamu yang diundang secara khusus tersebut
secara bergantian absen dan membubuhkan tanda tangan. Tibalah giliran
Melati, tanpa rasa curiga absen kemudian oleh panitia acara diberi goodie
bag. Sesuai instruksi redaktur, maka seluruh isi goodie bag. Di dalamnya
terdapat jaket, lembar rilis dan bagian paling bawah ditemukan amplop berisi
uang. Sebagaimana penuturanya :

“Ketika pulang, Aku tanya tanda tangan apa ini mbak,
terus di jawab absen kok. Ternyata memang absen
benaran, kan biasanya mencurigakan dibawahnya itu
tanda tangan absen untuk menerima uang. Ternyata
ketika itu memang absen biasa. Ya bener dikasi goodie
bag, setelah dicek bagian paling bawah ada amplop tebel
buanget, kayaknya itu Rp 500 ribu”

Melati : Mbak aku yang ini (sambil menyerahkan
amplop) enggak usah yal!?

Panitia : Loh, nggak papa mbak. Diambil aja, memang
sudah ada bagiannya.

Melati : Engga mbak, saya gausah.

Jadi uangnya aku kembalikan. Tapi aku liat jaketnya
bagus deh, terus tak bawa”®

Hasil wawancara dan penuturan Melati diatas setidaknya menegaskan
beberapa hal. Pertama di kalangan perusahaan/narasumber memang sudah
terbiasa memberikan bingkisan atau goodie bag yang berisi uang saat
mengadakan acara. Kedua, berdasarkan pengalaman Melati, ada modus yang
digunakan ketika absen. Lembaran absen yang terlihat awalnya hanya satu
lembar, ternyata dibawahnya terdapat absen lagi yang memuat daftar
penerima goodie bag. Hal tersebut dilakukan untuk mengelabui agar orang

yang bertandatangan tidak mengetahui. Ketiga, goodie bag tetap diterima

® Wawancara Melati Tanggal 29 Januari 2017
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meskipun uang telah dikembalikan. Padahal sejak awal sudah ditekankan
bahwa tidak boleh menerima apapun dari penyelengara acara.

Berdasarkan observasi peneliti, terdapat dua cara pembagian amplop.
Secara langsung diberikan pada jurnalis saat acara berakhir dengan
mekanisme absen dan diselipkan pada bagian tertentu di goodie bag agar
tidak terlalu terlihat oleh publik. Cara kedua lebih banyak ditemui di
lapangan’.

Dalam kesempatan lain, masih dalam suasana buka puasa. Kali ini
diundang Pelindo Ill. Usai acara, para jurnalis yang diundang secara
bergantian absen dan diberi amplop. Melati sengaja mengambil posisi paling
belakang agar tidak diketahui oleh teman-teman jurnalis yang lain. Oleh
panitia kemudian diberi amplop namun Melati tetap tegas menolak. Sempat
terjadi keributan kecil karena panitia tetap memaksa memberi.

Di tengah keributan datang salah seorang staf Humas Pelindo yang
sudah kenal baik dengan Melati. Staf tersebut menjelaskan bahwa khusus
Melati tidak perlu diberi apapun, karena memang dilarang oleh Tempo. la
tidak mau mendapatkan surat cinta untuk kedua kalinya.

Surat cinta yang dimaksud adalah surat pernyataan mengembalikan
pemberian, dilengkapi dengan kop surat resmi Tempo yang ditujukan pada lembaga
yang memberi amplop atau goodie bag. Tempo memberikan skema pengembalian
lewat kantor apabila jurnalis tidak bisa mengembalikan gratifikasi dihadapan

pemberinya secara langsung.

" 1bid
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Berdasarkan  observasi  peneliti, saat itu memang terjadi
kesalahpahaman antara panitia acara dengan Melati. Panitia berasumsi bahwa
semua jurnalis harus diberikan gratifikasi sesuai arahan dari atasan Pelindo
I1l, sedangkan Melati memang memilih tidak menerima gratifikasi.
Beruntung saat kejadian berlangsung, jurnalis yang lain sudah tidak berada di
lokasi. Jika diantara jurnalis lain ada yang tahu bahwa Melati menolak, secara
cepat informasi itu akan tersebar dan menjadi bahan pergunjingan. Pada
akhirnya Melati akan terisolasi karena berbeda dengan yang lain®.

Ada beberapa kalimat yang sering dilontarkan apabila ingin menolak
tanpa membuat narasumber tersinggung. Seperti diungkapkan Melati sebagai
berikut :

“Bahasa yang muncul ketika menolak namun tetap
berhubungan baik biasanya“Gausah pak, saya sudah
seneng kok bapak undang gini. Seneng bapak masih
ingat saya kalo ada acara dan informasi saya dikasih tau.
Pokoknya makasih banget” Ya sebisa mungkin muji-
muji dia lah™®

Kebiasaan menolak ternyata membuat humas di sejumlah
instansi/perusahaan gerah. Beberapa dari mereka akhirnya meminta ketua
kelas untuk tidak mengundang Melati karena ketika meliput, pertanyaan-
pertanyaan dalam wawancara terlalu kritis dan tidak sesuai dengan harapan
pihak yang mengundang. Sedangkan jurnalis yang menerima amplop

cenderung mengajukan pertanyaan datar dan normatif karena sudah diarahkan

oleh ketua kelas dan humas.

8 Wawancara Melati Tanggal 2 Februari 2017
9 -
Ibid
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Ditugaskan oleh Tempo mengawal pos ekonomi bisnis banyak
tantangan yang dihadapi Melati. Salah satunya dari lingkungan jurnalis
sendiri, setiap pos liputan sudah diketahui umum bahwa ada semacam
komunitas yang sering disebut Pokja™ (Kelompok Kerja).

Sering melakukan liputan bersama membuat ikatan emosional diantara
sesama anggota Pokja semakin erat. Saling bertukar berita apabila
ketinggalan acara atau sedang sepi isu sudah biasa dilakukan. Pokja pada
umumnya memiliki seorang ketua kelas. Dia yang akan mengorganisir
seluruh informasi dan gratifikasi jika ada instansi/perusahaan yang ingin
mengundang jurnalis.

Tidak semua jurnalis yang bisa masuk dalam lingkaran Pokja meski
dari media mainstream. Ada proses yang harus dilalui jurnalis jika ingin
berada dalam Pokja. Proses tersebut berkembang sesuai kesepakatan elite
Pokja sehingga masing-masing Pokja memiliki mekanisme yang berbeda-
beda. Keputusan layak atau tidaknya seorang jurnalis masuk menjadi anggota
ditentukan oleh ketua Pokja.

Pengalaman Melati saat pertama kali beradaptasi dengan Pokja Ekbis :

Peran Pokja dalam menyuburkan gratifikasi sangat besar
bahkan mempengaruhi saya. Bahkan juga ada momen-
momen Yyang enggak bisa nolak (gratifikasi), bukan
karena saya doyan tapi karena posisinya sangat sulit.
Misal ketika saya masuk pos Ekbis menerima kultur
baru. Karena setiap pos, beda-beda karakternya. Bener-

benar kayak hutan rimba, Kayak dapat perlakuan licik,
saat aku tanya senior-senior disitu (pos ekbis), ada

19 pokja adalah kumpulan jurnalis yang ditugaskan masing-masing media di pos bidang tertentu
seperti jurnalis olahraga, jurnalis kriminal, jurnalis ekonomi bisnis (ekbis) dan jurnalis politik.
Terdapat satu pimpinan yang disebut ketua kelas, ia yang memiliki jaringan di berbagai instansi
dan narasumber.
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agenda (acara) enggak ? dijawab sama mereka “nggak
ada tik”. Lalu tiba-tiba besok beritanya udah naik”™*

Perlakuan yang dialami Melati setidaknya memiliki dua sebab utama
yaitu sikap tidak mau menerima gratifikasi yang ditampilkan dinilai sok suci
dan tidak menghargai. Alasan selanjutnya adalah sebagai jurnalis anyar di pos
ekbis harus taat dan mengikuti seluruh aturan yang berlaku di Pokja termasuk
mengenai gratifikasi. Ada dua pilihan yang diplomatis, tidak mendapat info
agenda yang berimbas pada kurangnya pendapatan dengan idealisme terjaga
atau menurunkan idealisme dengan menerima gratifikasi namun bertentangan
dengan batin.

Pengalaman Melati, di pos ekbis muncul dua istilah terkait rencana
agenda liputan. Istilah pertama yaitu Tbk berarti agenda terbuka yang bisa
dihadiri semua jurnalis tanpa terkecuali, sedangkan istilah kedua yakni Tbt
berarti agenda terbatas, hanya bisa dihadiri oleh jurnalis yang memang
mendapatkan undangan khusus. Belakangan diketahui bahwa istilah Tbk
merujuk pada badan hukum BUMN vyang diakhir penamaan perusahaannya
melekat istilah tbk seperti PT Indonesia Muda Tbk dan lain sebagainya.

Berdasarkan observasi peneliti, pada saat-saat tertentu agenda tbt bisa
saja bocor di kalangan jurnalis umum. Meski tak diundang oleh ketua kelas
atau humas instansi penyelenggara, beberapa jurnalis nekat datang karena
tertarik dengan fasilitas gratifikasi. Keadaan seperti ini di lapangan

memunculkan faksi-faksi, antara jurnalis yang diundang secara resmi dan

jurnalis yang tidak diundang. Perlakuan humas pada jurnalis yang tidak

1 Wawancara Melati Tanggal 10 Februari 2017.
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diundang cenderung berbeda, seringkali harus pulang dengan tangan hampa
sedangkan jurnalis yang diundang secara resmi akan mendapat fasilitas
gratifikasi dengan paket lengkap dari penyelenggara acara.*?

Agenda yang yang berlabel tbt lebih banyak disebarkan secara rahasia
dan diam-diam. Hanya jurnalis tertentu sesuai permintaan penyelenggara
acara atau hak preogatif ketua kelas yang akan diundang. Pada level ini,
Melati merasa perlu mengubah cara pandang dan menurunkan idealisme
disesuaikan dengan budaya umum yang berlaku di lingkungan Pokja ekbis.
Tidak ada jaminan jurnalis media mainstream seperti Tempo akan diundang,
apabila tidak berbaur tetap dikucilkan. Berikut penuturan Melati :

“Jadi ga bisa protes, koen opo o ga ngejak aku, ya karna
kamu ga diudang meskipun kamu dari media besar bodo
amat. Gitu kata mereka. Pada saat itu aku merasa perlu
merendahkan (idealisme) terutama pada senior-senior.
Supaya minimal klo ada agenda aku diajak atau dikasi
info. Bayangkan untuk bulan pertama, aku cuma dapet

Rp 900 ribu, sempat syok jadi balik kayak dulu jadi
dosen’®,

Hubungan jurnalis dan narasumber/humas tidak hanya selesai ketika
acara berakhir. Seringkali berlanjut pada pertemanan dan muncul rasa
kekerabatan yang kuat. Oleh sebagian narasumber kadang dimanfaatkan
untuk mendekati jurnalis agar mau menerima gratifikasi atau sebaliknya
jurnalis menggunakan kedekatan supaya mendapatkan gratifikasi

Berdasarkan observasi peneliti, skema penyebaran undangan jenis tbk
dari ketua kelas terdapat dua cara. Ketua kelas mengirim undangan tbk

langsung ke jurnalis, tentu jumlahnya terbatas. Cara kedua yaitu ketua kelas

12 Observasi pada Tanggal 12 Februari 2017
13 Wawancara Melati Tanggal 12 Februari 2017
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mengirim pada beberapa orang kepercayaannya di Pokja kemudian disebar
lagi pada jurnalis yang dituju. Cara terakhir sengaja dilakukan untuk
memutus jejak sumber pemberi gratifikasi.**

Ya saya mau nggak mau terima (gratifikasi) karena tidak
jelas dari siapa, biasanya mereka berlindung dengan
kalimat “Aku mek nyampaino, soale amanah. Iki loh
jupuk en”. Selanjutnya, aku terima atau nggak, pada
akhirnya dia (perantara) yang akan terima uangnya dan
tercatat itu untuk saya. Jadi sekalian aja aku ambil,
daripada dia yang nerima tapi atas namanya. Jadi rumit
beneran”?®

Paling disesalkan adalah apabila sudah menerima, beberapa saat
kemudian jurnalis yang berperan sebagai ketua kelas menanyakan link berita
untuk memastikan konten berita bermuatan positif sekaligus sebagai

kompensasi bahwa jurnalis sudah menerima amplop.

“Habis liputan biasanya ditanya ketua kelas berita
linknya mana. Aku pikir kok intervensi banget ya.
Kadang ngerasa cari sendiri dong (link beritanya), aku
nggak ada urusan setelah liputan. Itu kalo beritanya
naik. Nah kalo ketepakkan ga naik, aku kan cuma
kontributor. Biasanya aku jawab “ya ga ngerti
redaksine”. Padahal ya memang sengaja nggak aku tulis.
Bulshit menurutku kalo orang ngasi karena pertemanan,
nggak mungkin. Pasti ada yang diharappkan. Meskipun
dibilang uang bensin atau transport, ya memang
wartawan butuh bensin tapi ga selugu itu*®

Hal lain, ketika Melati bersahabat dengan salah satu jurnalis media
online sebut saja Fajar. Sering melakukan peliputan bersama di pos
pelabuhan membuat keduanya akrab, terlebih Fajar tersebut masih baru.

Beberapa kali berhadapan dengan gratifikasi, Melati berhasil menggiring

4 Observasi Peneliti pada tanggal 12 Februari 2017
1> \Wawancara pada tanggal 14 Februari 2017
16 H

Ibid
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Fajar agar tidak menerima amplop. Tentu dengan berbagai alasan rasional,
mulai dari melanggar kode etik jurnalistik sampai mengakibatkan
ketergantungan dengan narasumber.

Waktu terus berjalan, lama tidak bertemu ternyata Fajar sudah berubah
sikap. Ketika berjumpa dalam sebuah liputan, Fajar sudah melunak dan lebih
memilih menerima amplop. Terlebih ada tuntutan dari kantor tempat Fajar
bekerja agar mencari iklan. Suatu ketika Fajar bercerita pada Melati :

“Duh tik, aku mau iku pas butuh duwek. Kok ya pas

dijawab ambek Gusti Allah. 1ki mau kok entuk
(Amplop)”17

Pada titik ini, diketahui persepsi Fajar mengenai gratifikasi adalah
rizeki yang tak terduga yang patut disyukuri. la tidak lagi beranggapan bahwa
pemberian dari narasumber bagian dari suap dan sangat dilarang. Gratifikasi
adalah jawaban dari seluruh doa-doanya ketika sholat.

Praktik gratifikasi yang meluas sebetulnya merugikan berbagai pihak
salah satunya masyarakat. Cerita berawal dari seorang pengrajin batik yang
kebetulan teman baik Melati. Buah tangan sang pengrajin batik sangat
berkualitas bahkan layak ditulis di media. Sebagaimana dituturkan Melati :

Melati : “iki apik, tak tulis yo. Tpi kok gada wawancara
bunda sih”.

Pengrajin : Mas iki (menyebutkan nama wartawan
senior) sempet nawari presscon (koferensi pers), tapi
aku dijaluk i duwek Rp 500.000. Kku sampe melongo.
Mending duwek e tak kek i arek-arek (anak didik di

rumah belajar batik miliknya) ae ben semangat belajar e.
Yawes tak posting nang Facebook ae.™®

Y \Wawancara Melati Tanggal 24 Februari 2017
18 Wawancara Melati Tanggal 29 Februari 2017
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Melati kemudian bertekad untuk serius menulis karya sang pengrajin
dan berhasil dimuat. Sejak saat itu, media-media seperti Surya dan Jawa Pos
juga meliput batik hasil karyanya. Melati akhirnya membuktikan bahwa
jurnalis yang asli hanya membutuhkan berita bagus, tidak memerlukan
imbalan apapun.

Selama menerima amplop nominal besarannya mulai dari Rp 50 ribu
hingga Rp 1 juta. Rata-rata jumlah isi amplop yang disediakan penyelenggara
acara kisaran Rp 2 ratus ribu sampai Rp 3 ratus ribu. Nominal uang yang
diterima tergantung pos liputan, kebetulan ekonomi bisnis merupakan salah
satu yang paling subur. Atau dalam istilah yang berkembang di kalangan
jurnalis adalah “lahan basah”. Selain pos ekonomi bisnis yang dihuni oleh
BUMN dan perusahaan-perusahaan, lahan basah lainnya adalah lifestyle.

Kerja jurnalistik yang kerap dihadapkan dengan berbagai godaan
gratifikasi memang menjadi tantangan tersendiri. Penerimaan gratifikasi
seringkali dikaitkan dengan sikap jurnalis yang melunak dan mudah
dikendalikan. Namun hal tersebut tidak berlaku pada semua jurnalis, adapula
sebagian yang tetap menulis berita secara kritis meski di awal telah
menerima.

Bagi Melati, menerima atau menolak gratifikasi tidak memiliki
implikasi apapun terhadap berita yang akan ditulis. la tetap menulis sesuai
kaedah-kaedah jurnalistik, tanpa ada yang dihilangkan atau ditambah. News
Value adalah kunci dalam setiap menulis berita. Artinya, menerima gratifikasi

dan menulis konten berita adalah dua hal yang berbeda. Penerimaan
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gratifikasi merupakan ranah jurnalis dengan pihak yang memberi, sedangkan
menulis berita berhubungan langsung dengan manajemen redaksi di Jakarta.
Tidak mengherankan jika seorang jurnalis Tempo menulis berita, ternyata
tidak dimuat oleh redaktur karena dinilai kurang menarik.

Arahan yang pernah disampaikan redaktur Tempo, apabila
mendapatkan undangan liputan dari humas instansi/perusahaan atau ketua
kelas ada baiknya dihadiri. Upaya tersebut untuk menjaga nama baik Tempo
dan hubungan dengan berbagai pihak. Namun tidak ada kewajiban menulis
jika tidak ada sesuatu yang menarik dan memiliki manfaat bagi masyarakat
luas.

Wujud pemberian dari instasi/perusahaan/narasumber perseorangan
bervariasi. Selain amplop dan goodie bag yang sangat populer, bentuk
pemberian lain diantaranya voucher bensin, voucher belanja, voucher makan
dan pulsa. Khusus pulsa, nominal pengiriman Kisaran Rp 100 ribu hingga Rp
200 ribu. Pengiriman pulsa adalah opsi terakhir apabila terus menerus
menolak amplop.

“Kalo pulsa biasanya dari ketua kelas, setiap BUMN kan
ada ketua kelasnya, nah karena aku ga mau (nerima
amplop) dan sering ngeles akhirnya dikirimin pulsa.
Belum aku bilang iya atau nggak tiba-tiba terkirim.
Karena nggak ngerti siapa yang ngirim dan gimana cara

kirim baliknya, yaudah diterima aja. Lumayanlah nggak
ngisi pulsa 3 bulan wktu itu*?

Dalam sejumlah riset disebutkan bahwa praktek menerima gratifikasi

oleh jurnalis salah satunya disebabkan oleh persoalaan kesejahteraan. Di

* 1bid
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Tempo, Melati mengaku mendapatkan gaji cukup. Satu berita di Tempo.co
dihargai Rp 60 ribu, menulis di Majalah Tempo dengan inisiatif dan
dikerjakan sendiri dihargai Rp 350 ribu sedangkan menulis di Majalah Tempo
dengan instruksi redaksi dihargai Rp 200 ribu. Total berita yang ditulis di
Tempo.co rata-rata dalam sebulan sebanyak 40-50. Sehingga pendapatan per
bulan antara Rp 3 juta — Rp 4 juta.

Menurut Melati, menerima atau menolak gratifikasi tidak memiliki
implikasi apapun terhadap berita yang akan ditulis. la tetap menulis sesuai
kaedah-kaedah jurnalistik, tanpa ada yang dihilangkan atau ditambah. News
Value adalah kunci dalam setiap menulis berita. Artinya, menerima gratifikasi
dan menulis konten berita adalah dua hal yang berbeda. Penerimaan
gratifikasi merupakan ranah jurnalis dengan pihak yang memberi, sedangkan
menulis berita berhubungan langsung dengan manajemen redaksi di Jakarta.
Tidak mengherankan jika seorang jurnalis Tempo menulis berita, ternyata
tidak dimuat oleh redaktur karena dinilai kurang menarik.

Budaya gratifikasi menurut pandangan Melati, dapat dikurangi apabila
dua komponen utama bisa menjaga komitmen patuh pada kode etik
jurnalistik. Keduanya adalah perusahaan media dan jurnalis. Ketegasan
perusahaan media dalam menindak jurnalis yang terbukti menerima
gratifikasi sangat menentukan praktik gratifikasi. Di sisi lain, ketika
seseorang memilih jurnalis sebagai profesi tidak semua memiliki niat untuk
kemaslahatan publik. Justru banyak ditemukan menjadi jurnalis digunakan

untuk memanfaatkan kemudahan fasilitas publik dan mengakses kekuasaan.
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Niat yang tidak baik tersebut kemudian bertemu dengan budaya gratifikasi
maka semakin menyuburkan praktik gratifikasi di kalangan jurnalis
2. Fajar

Awal menjadi jurnalis sangat menjunjung tinggi idealisme terutama
yang berhubungan dengan segala macam bentuk gratifikasi. Jurnalis dianggap
sebagai profesi yang mulia sehingga tidak bisa disuap dengan apapun. Fakta
yang diungkap tetap harus disampaikan pada masyarakat meski ada pihak
yang dirugikan atas pemberitaan yang ditulis.

Fajar berpandangan, meski seorang jurnalis berkomitmen menulis tanpa
terpengaruh gratifikasi, tetap saja pada kondisi tertentu alam bawah sadarnya
akan menuntun dan menyesuaikan harapan pemberi.  Misalnya saat
memahami peristiwa dan memilih angle berita akan muncul kecenderungan
pada hal tertentu. Seperti yang disampaikan Fajar :

“Itu (penentuan angle setelah menerima gratifikasi) bisa
bergeser Iho. Karena sudah diberi, ada rasa nggak enak.

Kalau pun menerima ada rasa bersalah yang sangat
mendalam”?

Tidak hanya dipengaruhi gratifikasi, tulisan seorang jurnalis juga bisa
mengarah pada kecenderungan tertentu karena kedekatan jurnalis dengan
narasumber. Keduanya merupakan tantangan tersendiri bagi jurnalis untuk
tetap netral tanpa khawatir merasa sungkan atau bersalah. Fakta lapangan dan
wawancara meski merugikan narasumber harus tetap ditulis secara obyektif.

Kadang-kadang meskipun gak dikasih (amplop),

kedekatan dengan narasumber itu juga mempengaruhi,
terlalu dekat juga gak baik, makanya itu pasti bisa

2% \Wawancara Fajar Tanggal 5 Maret 2017
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mempengaruhi angel pemberitaan minimal, apalagi
dikasih kan. Jadi ya itu tadi akhirnya mempengaruhi
atau gak itu tergantung dari setelah jadi (berita), kadang-
kadang ya tak baca lagi sih, sebisa mungkin aku milih
angel yang tidak terpengaruh sama amplopnya. Jika
dirasa kurang pas, anglenya dibalik-balik?.

Penolakan gratifikasi pernah dilakukan saat melakukan peliputan pada
sebuah acara. Sebelum meninggalkan lokasi, tiba-tiba langsung diberi amplop
melalui jabat tangan. Sontak Fajar menolak karena merasa hal tersebut
bertentangan dengan prinsip yang dipegang teguh. Fajar kemudian
menegaskan bahwa dirinya tak mudah disuap.

“Dia ngasihnya langsung dengan jabat tangan. Tak
tolak, bener bener tak tolak. Aku bilang “nggak kayak
gini caranya, aku punya profesi ini tidak bisa dihargai
dengan duit kayak gini, malah kesannya melecehkan”.
Apalagi aku nggak bisa memastikan dimuat apa nggak,
kan terserah redaktur. Yawes tak tinggal gitu aja, karena
aku merasa dilecehkan. Ya banyak kasus sih ya, sering
kali ya itu pemberian goodie bag sudah jadi biasa

padahal itu sama seperti amplop cuma berupa barang.
Itu semua dilarang oleh AJI dan PWI#

Berdasarkan observasi peneliti, modus pemberian amplop melalui jabat
tangan sengaja dilakukan oleh pihak yang mengundang/penyelenggara acara
agar jurnalis tidak memiliki kesempatan untuk menolak. Seakan tak terjadi
apa-apa, penyelenggara acara memberikan amplop sambil berbisik merayu
agar jurnalis mau menerima gratifikasi. Situasi seperti ini sangat rawan terjadi
kesalahpahaman terutama bagi jurnalis yang menolak gratifikasi.?®

Begitu pula, saat mendapatan tugas meliput peluncuran fasilitas baru e-

tol milik Pelindo 11, Fajar datang ke lokasi acara, beberapa jurnalis yang

*! Wawancara Fajar Tanggal 7 Maret 2017
22 |bid
2% Observasi Fajar Tanggal 9 Maret 2017
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masuk di Pokja sudah hadir terlebih dahulu. Usai acara, ketua kelas
membagikan amlop pada jurnalis yang datang tak terkecuali Fajar. Fajar
kembali menolak amplop tersebut dan meminta ketua kelas untuk
menyerahkannya pada yang lain. Alasan lain karena terburu-buru ada tugas
liputan di tempat yang lain.

Contoh lain, suatu ketika mendapat undangan meliput penertiban
bangunan liar oleh Satpol PP. Setelah penertiban selesai dan melakukan
proses wawancara dengan pihak Satpol PP serta korban penertiban, Fajar
dipanggil dan langsung diberi uang tunai tanpa menggunakan amplop senilai
Rp 300.000. Meski menolak, namun tetap saja dipaksa menerima. Fajar
akhirnya mengalah dan menerima uang tersebut. Seketika itu, ia berlari
menuju masjid terdekat untuk memasukkannya ke kotak amal.

Satpol PP : (Jabat tangan) ini (memberikan uang) pak

ya. Terima kasih banyak.
Fajar : Waduh pak saya ga bisa nerima.

Satpol PP : Sudah diterima saja nggakpapa. Anggap aja
ini karena persahabatan kita.

Fajar : iya pak. (berlari menuju masjid)**

Tak selalu dapat menolak, Fajar juga mengalami kondisi terpaksa agar
mau menerima amplop. Ketika itu, sedang mewawancarai seorang anggota
dewan. Setelah melakukan wawancara, Fajar berniat langsung pulang. Namun
wakil rakyat tersebut memohon agar Fajar mau menerima. Dengan alasan

menjaga hubungan baik dengan narasumber akhirnya diputuskan menerima

" \Wawancara Fajar Tanggal 7 Maret 2017
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saja. Setelah beberapa saat, link berita hasil wawancara diminta oleh anggota
dewan.

Semakin berjalannya waktu, sikap teguh menolak akhirnya menjadi
menerima. Jika masa awal menjadi jurnalis hingga berencana menikah,
kebutuhan materi cukup maka setelah menikah pemasukan dituntut semakin
besar. Kondisi ini mengendorkan sikap pada gratifikasi. Persepsi idealisme
yang dipahami Fajar berubah, selama tidak mempengaruhi tulisan seorang
jurnalis boleh menerima gratifikasi.

“Lah kalau sekarang apalagi sudah nikah ya kebutuhan
untuk pemasukan bulanan itu penting banget, kalau dulu
masih bujang itu pemasukan gak rutin setiap bulan itu
gak masalah kan masih bisa pinjem temen, tapi kalau
sekarang tak pikir-pikir lagi kalau aku terlalu strict
(ketat) kayak dulu bisa ga betah. Sekarang kebanyakan
tak terima, dan biasanya sudah nggak berupa amplop,
sudah berupa goodie bag, lebih banyak itu, kalau pun
ada amplopnya ya biasanya diselipin di goodie bag
bagian paling bawah”

Kebetulan ketika itu acara doorprize. Yasudah dari pada
aku nolak nanti malah nyakitin dia sebagai pengundang,
terus ini tugas kantor juga ya tak terima. Dan aku yo gak
ngerasa beban juga sih karena itu berita pesanan dari
kantor gitu jadi enak ae, jadi tak tulis opo onoke gitu

aja”25

Sudah berulangkali menerima gratifikasi dalam berbagai bentuk, Fajar
mengaku belum pernah sekali pun mendapat teguran. Selain tidak pernah
melapor saat menerima, para redaktur diduga juga tidak netral dalam
menugaskan jurnalis. Misalnya agenda yang diberikan pada jurnalis
merupakan acara yang sudah dipesan oleh teman dekat redaktur. Kadang

setelah diketahui bahwa agenda yang ditugaskan karena kedekatan, muncul

%> \Wawancara Fajar Tanggal 12 Maret 2017
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dalam benak redaktur pasti menerima gratifikasi lebih besar. Indikasi dari
kedekatan tersebut bisa dilihat dari perlakuan istimewa. Misalnya saat pulang
penyelenggara acara menitipkan souvenir agar diberikan pada redaktur.

Gaji yang didapatkan Fajar dari SS setiap bulan sebetulnya menjangkau
UMR Surabaya bahkan melebihi. Menurutnya, perusahaan media tempat ia
bekerja sangat memperhatikan kesejahteraan para jurnalisnya. Setiap tahun
selalu ada penyesuaian dengan UMR yang ditetapkan pemerintah. Jika terus
menulis berita sesuai target pendapat dalam satu bulan bisa mencapai Rp 3
juta sampai Rp 4 juta.

Meski tidak ada aturan secara tertulis, Suara Surabaya (SS) melalui
redaktur selalu mengingatkan agar berhati-hati dengan pemberian dari
narasumber atau perusahaan. Nama basar SS berada dalam setiap perilaku
jurnalis, artinya menerima gratifikasi dapat mencoreng reputasi SS sebagai
radio terbesar yang memanfaatkan online, medsos dan youtube.

Komitmen agar jurnalis fokus mencari berita yang akurat dan tajam
dibuktikan dengan pemisahan antara redaksi dan marketing iklan. Meskipun
pada prakteknya seringkali jurnalis ditanya soal tarif pemasangan iklan di SS,
akan diminta langsung menghubungi bagian periklanan. Manajemen seperti
ini tidak memungkinkan marketing mengintervensi tulisan jurnalis. SS
bahkan mewajibkan bagian marketing agar bisa membuat reportase untuk
ditampilkan di radio. Kalaupun ada liputan tentang iklan, perintah harus
melalui Manajer perusahaan, supervisor, redaktur baru kemudian menugaskan

jurnalis.
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Fajar juga mengamini bahwa SS tidak bisa hidup tanpa adanya iklan.
Ketika mendapatkan tugas liputan untuk kepentingan iklan ia merasa
setengah hati. Namun karena telah menjadi tugas, mau tidak mau harus tetap
dilakukan dengan baik. Konsekuensinya adalah ketinggalan isu dan berita di
pos liputan yang menjadi tanggung jawab. Terpaksa meminta bantuan dari
jurnalis lain dengan cara meminta bahan tulisan atau rekaman wawancara.

“Media tetap butuh pemasukan dari pengiklan, ya

akhirnya media itu gimana caranya melayani si

pengiklan yang sudah mau bayar besar untuk iklan di

media itu, SS misalnya sebagai salah satu radio dengan

harga iklan yang paling mahal di Indonesia, karena dia

satu kali iklan berupa talk show / berupa ad lips

dibacakan, ada lipsnya aja sudah 1.500.000 , talkshow

selama 1 jam 25.000.0007%°

Organisasi jurnalis yang selama ini dikenal menjadi pengawal kode

etik jurnalistik ternyata juga melakukan praktek gratifikasi. Dalam banyak
kegiatan seremonial seperti seminar yang diadakan oleh organisasi jurnalis
bekerjasama dengan perusahaan diakhir acara seluruh peserta diberi amplop.
Istilah yang sering digunakan adalah uang transport. Tidak sedikit jurnalis
yang hadir meliput kegiatan tersebut dan dengan senang hati menerima uang
transport tersebut.

Selama menjalani Kkarir sebagai jurnalis hingga saat ini, Fajar tidak
menampik bahwa praktik gratifikasi di kalangan jurnalis memang banyak
terjadi. Bahkan jumlah mayoritas, hanya sebagian kecil jurnalis yang masih

bertahan dengan idealismenya tak tergoda oleh materi. Gratifikasi, kata

Fajar, sudah menjadi budaya dan mengakar kuat, menerima secara terang-

% Ibid
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terangan tidak lagi menjadi hal tabu. Sebab telah terbiasa, jurnalis yang
menerima tidak lagi memikirkan soal tulisan maupun kode etik jurnalistik.
Praktik gratifikasi tetap berjalan dan setiap hari terus diulang-ulang tanpa
merasa bersalah.

Tak kira apa ya, ya itu tergantung dari masing — masing,

tapi kayak sudah jadi kebiasaan, budaya dan sudah

mengakar. Orang — orang itu kayak sudah gak sadar kalo
dampak dari pemberian itu.?’

Gejala yang menjadi tren belakangan ini, ada sejumlah jurnalis yang
sengaja mencari-cari gratifikasi bahkan berusaha mencari kesalahan
narasumber. Hal ini seiring dengan menjamurnya media online yang tidak
jelas manajemen redaksinya. Mulai dari jurnalis, redaktur, pimpinan redaksi
hingga pimpinan umumnya hanya dipegang oleh satu orang. Karya jurnalistik
dari media online yang tidak jelas tersebut sulit dipertanggungjawabkan.
Mereka kerap kali disebut sebagai wartawan bodrek.

Kalangan jurnalis dengan masing-masing Pokjanya menggunakan
beberapa istilah tersendiri untuk membedakan agenda yang telah disediakan
gratifikasi atau tidak. Namun adapula istilah yang berlaku umum di kalangan
jurnalis Surabaya. Beberapa istilah yang lahir dari lingkungan jurnalis
diantaranya, “liputan jelas”. Kata jelas disini untuk menegaskan sudah
dipastikan ada amplopnya. Jadi kalimat liputan jelas sebetulnya ditambah
amplop di bagian belakang menjadi liputan jelas (amplopnya) hanya saja

tidak ditulis. Biasa dilafalkan dengan “iki liputan jelas loh yo”.
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Berdasarkan observasi peneliti, istilah lain untuk mengidentifikasi
gratifikasi yang lebih umum adalah “tek-tekan”. Tidak jelas sejak kapan
istilah ini digunakan namun sudah sangat lama bahkan sebelum Fajar menjadi
jurnalis dan sebagian besar jurnalis Surabaya tahu. Biasanya istilah “tek-
tekan” muncul dalam kalimat sindiran, misalnya “Lek golek tek-tekan mesti
meneng-menengan”. Atau saat bercakap “Nangkunu iku onok tek-tekane ta”.

Adapula istilah menit di Pokja Ekonomi Bisnis (Ekbis). Uniknya istilah
menit mengacu pada jumlah uang yang diterima. Misalnya muncul pada
kalimat “Mau aku liputan mek 3 menit”, artinya amplop yang diterima berisi
uang senilai Rp 300 ribu. Pada kalimat yang lain seperti, “Koen teko acara
setengah menit mau ta?. Artinya Apa kamu tadi datang liputan acara yang
dapat amplop Rp 50.000 tadi ?. Selain tek-tekan, menit dan liputan jelas,
istilah lain yang juga digunakan adalah “selancar” dan “tempelane”. Dua
istilah terakhir lebih banyak digunakan oleh sesama anggota komunitas
jurnalis tertentu.

“Mereka sepakat mengistilahkan itu untuk memang
menghapus istilah amplop yang udah memang negatif
konotasinya. Sebenarnya, banyak istilah yang itu kayak
mereka kan berkomunitas juga. Ada golongan wartawan
senior ada juga golongan wartawan muda. Setiap

golongan punya istilah sendiri untuk menamai amplop.
Golongan senior biasanya menit-menitan”?

Bagi jurnalis anyar, agar diterima di sebuah Pokja rata-rata harus
melalui perpeloncoan. Seperti di Pokja Polrestabes, meski sudah saling kenal

dengan anggota Pokja, tidak ada jaminan mendapat informasi liputan. Untuk
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beberapa kali, jurnalis anyar akan ketinggalan berita. Pada tahap ini, merasa
sendirian dan harus mencari sendiri agenda liputan. Ketika sudah berhasil
masuk lingkaran Pokja, perpeloncoan kedua dengan mengubah informasi
agenda liputan, baik jam maupun lokasi. Ketika tiba di lokasi sesuai
informasi agenda liputan dari anggota Pokja, ternyata tidak ada agenda
apapun.

“Kita kasih info yang agak salah dikit, dikirimi berita

yang sudah jadi tapi ada nama yang, misalnya kalau

polisi itukan sensitif banget soal jabatan, AKBP jadi

Kompol itu kan wes nguawur, fatal. Lah itu di kaya

gitukan. Besoknya, kita menyamar sebagai pejabat yang

salah tulis namanya “Halo sampean itu gimana Kanit

kok ditulis Kompol ituloh jabatannya sudah AKBP, Loh

sampean liputan endak?” Jadi ditekan kaya gitu akhirnya

dia kan ketakutan. Apalagi kalau si wartawan baru

tingkah lakunya memang tidak cocok. Misalnya terlalu
banyak tanya terus, agak lemot gitu kan”%

Keberadaan Pokja, ungkap Fajar, memang cukup strategis untuk
menambah jaringan, mendapatkan informasi agenda dan menguatkan
solidaritas sesama jurnalis. Selain itu, Pokja juga bisa digunakan sebagai
saluran untuk menyebarkan agenda yang mendapat gratifikasi. Masing-
masing instansi dalam Pokja sudah ada ketua kelasnya. Misalnya untuk
provider Telkomsel, semua yang berkaitan dengan undangan jurnalis dan
nominal yang akan dibagikan ditentukan oleh ketua kelas si A. Sedangkan si
B menjadi ketua kelas untuk provider XL. Penunjukan ketua kelas biasanya
dipilih  oleh sesama jurnalis, namun faktor kedekatan dengan

instansi/perusahaan juga bisa menjadi alasan penunjukan.

2% Wawancara Fajar Tanggal 24 Maret 2017
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Opsi menerima gratifikasi dari narasumber tidak selalu diMelatin
negatif, bagi jurnalis yang ingin tetap netral tanpa merasa bersalah bisa
menyumbangkan amplop ke yayasan tertentu atas nama narasumber. Nota
sumbangan/sedekah kemudian diberikan pada narasumber sebagai bukti
bahwa jurnalis tidak bisa menerima gratifikasi. Namun tetap berhati-hati
jangan sampai melukai hati narasumber.

“Sebenernya banyak cara sih, yang aku sendiri belum
mempraktekan dan (cara) itu disarankan oleh temen-
temen di AJl. Sampe sekarang aku belum bisa praktekin
kayak gitu (memberikan nota sumbangan ke
narasumber). Berat kayanya, ada dua kemungkinan kan
akhirnya kalo ga bener-bener deket orangnya dan

karakternya, bisa tersinggung. Itu paling mujarab sih
sebenernya”

Harapan lahirnya budaya menolak gratifikasi sebetulnya berada pada
jurnalis muda. ldealisme dipegang teguh, tidak mudah terpengaruh praktik
gratifikasi dalam bentuk apapun, kreatif, tidak bergantung informasi pada
orang lain dan berani menerima konsekuensi diasingkan. Faktanya di
lapangan jurnalis yang konsisten menolak gratifikasi saat ini rata-rata berusia
muda. Seperti yang disampaikan Fajar :

“Sampai sekarang masih tetep bertahan sama idealisme
juga ada banyak dan itu yang muda — muda. Amplopnya
ditolak dan menulis sesuai news value. Aku masih
optimis pada mereka. Sebaiknya memang sejak awal
tidak memikirkan itu (gratifikasi). Harus jernih dalam
berpikir dan terus memperkaya wacana” **

3. Dahlia

Jawa Pos adalah salah satu media yang tegas melarang jurnalisnya

menerima apapun dari narasumber. Tidak ada alasan yang dapat dibenarkan

% Ibid
3 1bid



104

ketika diketahui menerima gratifikasi. Sanksi pemecatan dengan tidak hormat
langsung diberikan untuk jurnalis yang melanggar. Apabila tidak bisa
menolak saat diberi gratifikasi, harus dilaporkan pada kantor. Selanjutnya
oleh kantor akan dikembalikan pada narasumber.

Seluruh jurnalis di Jawa Pos mengerti praktik gratifikasi tidak dapat
ditolerir. Selain aturan dari Jawa Pos sendiri, gratifikasi memang dilarang
sesuai dengan amanat kode etik jurnalistik. Meski demikian, tidak mudah
menghindari godaan dari budaya gratifikasi yang sangat melekat di
masyarakat.

Suatu ketika Dahlia ditugaskan untuk mewawancarai Kepala Dinas
Perhubungan Jawa Timur. Ketika tiba di ruangannya, tanpa panjang lebar
Dahlia mengajukan pertanyaan. Tanpa rasa bersalah pejabat tersebut hanya
menjawab singkat dan terkesan tidak serius. Bahkan berkali-kali ditanya,
ia hanya sibuk memperhatikan handphone. Sejak awal wawancara hingga
akan berakhir tetap dianggap sepele. Saat akan pamit pulang, Dahlia diberi
amplop berisi uang, dengan tegas ditolak. Seperti diceritakan Dahlia
sebagai berikut :

“Dia (Pejabat) mikirnya semua jurnalis sama saja minta
wawancara tapi ujung-ujungnya uang. Padahal nggak
bisa dipukul rata, ya mungkin bapaknya sering ketemu
jurnalis yang minta uang. Tapi aku beda. Terus aku
bilang “wes pak gausah.. buat bapak aja. kalok saya mah
dikasi brita aja pak jangan dikasi ginian” tak gituin. Ya

biar mereka tau ada juga wartawan bener-bener nyari
berita*?

%2 \Wawancara Dahlia Tanggal 27 Maret 2017
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Setelah kerjadian itu, narasumber terbuka pikirannya bahwa masih ada
jurnalis yang bersih. Poin pentingnya adalah Dahlia mendapat simpati karena
sikapnya menolak pemberian. Hal itu ditunjukkan dengan selalu mengundang
ketika Dinas Perhubungan mengadakan acara atau sekedar memberi
informasi terkini.

Saat berada di pos liputan Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jatim dan
menjadi bagian dari Pokja praktik gratifikasi sudah sangat lumrah. Pengaruh
Pokja melalui ketua kelas yang mengkoordinir pembagian amplop begitu
terasa. Selain amplop, ketua kelas juga berusaha membangun kedekatan
dengan jurnalis dengan membayarkan makan. Dahlia sempat berpikir bahwa
hal tersebut murni dari kantong pribadi ketua kelas, ternyata memang sudah
dijatah oleh Pempov.

Kalo di pemprov itu memang yang masuk pokja itu
mesti dapet. Udah diatur dan dikoordinir gitu loh sama
ketua kelas. Waktu di pokja kan sering makan di
bayarin, aku pikir “ini orang banyak duit banget” gitu
kan ya. Ternyata yaa memang sudah ada jatahnya.

Memang sudah ada anggarannya dan di lewatkan dia.
Yawes ikut ae. Kalok cuman makan doang kan

nggakpapa yo”

Berdasarkan pengamatan peneliti, kedekatan yang dibangun ketua kelas
dengan jurnalis juga dilakukan melalui media sosial (medsos). Saling
melempar komentar apabila salah satu dari jurnalis yang memosting status
atau foto. Ketua kelas terlihat berusaha mengayomi jurnalis agar ikatan
emosional diantara keduanya terbangun,

Berbeda dengan Pokja Pemprov, ketika masuk di Pokja Pendidikan dan

mengenal akrab dengan sesama jurnalis pendidikan namun tidak pernah
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mendapat gratifikasi yang berasal dari undangan Pokja. Menurut Dahlia,
selama ini Pokja Pendidikan memang terkenal eksklusif terutama terkait
pembagian gratifikasi. Ada semacam tim beranggotakan jurnalis tertentu yang
sering mendapatkan gratifikasi dari dinas terkait.

Undangan yang disebar oleh ketua kelas/anggota pokja pada jurnalis
tertentu menggunakan beberapa kalimat sebagai tanda bahwa agenda
menyediakan gratifikasi. Kalimat tersebut diantaranya, “ojok disebarno yo”
atau “seng tak undang mek arek iki (menyebut nama media)”. Tanpa
bertanya, jurnalis yang diundang langsung paham maksud kalimat tersebut.

Apabila tidak berkenan menerima, setelah acara berakhir saat jurnalis
lain mengantre absen seringkali yang dilakukan pelan-pelan mengindar
pulang. Sebaliknya, jika pembagian amplop tidak dilakukan secara terbuka,
lebih memilih menerima. Cara ini dilakukan untuk meminimalisir bukti
bahwa menerima gratifikasi. Sikap menerima gratifikasi juga melihat jenis
liputan, acara-acara serimonial cenderung menerima gratifikasi karena tidak
terlalu beresiko. Sedangkan isu-isu yang sensitif seperti kasus yang
melibatkan pengadilan dan kepolisian lebih memilih menolak.

“Selama ini yang aku terima itu juga yang acara gitu
(seremonial) kan yaa. Misalnya kek acara-acara sekolah
kayak gitu itu ya mereka kan memang sudah punyak
anggaran. Dan angarannya memang ini untuk transport
buat wartawan. Yawes nggakpapa. Tapi kalo yang
memang kasus, terus dapet pesenin “Udahlah mbak tak

kasih segini biar nggak keluar beritanya atau beritanya
dibagus-bagusin”, ga pernah aku kayak gitu”*?

%% Wawancara Dahlia Tanggal 29 Maret 2017
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Gratifikasi di lingkungan jurnalis kadang memunculkan ketegangan dan
saling mencibir satu sama lain. Penyebabnya adalah tidak meratanya
pembagian gratifikasi diantara sesama jurnalis. Bagi jurnalis yang kebetulan
tidak mendapatkan akhirnya meminta gratifikasi sendiri pada narasumber.
Hal tersebut mendapat respon negatif dari sebagian besar jurnalis.

“Sampek yang masuk ke ruangan kepala dinasnya itu
langsung mbukak, terus marah-marah mintak duit. Itu
ada yang kayak gitu, terus bilang “ayolah bos bagi-bagi
duit e”. Akhirnya pada tahu semua “oooo si iki
(menyebutkan nama jurnalis) lo mau jalok™ atau “orang
ini loh sukanya mintak-mintak”. Rata-rata memang

mereka dari media kecil bahkan kadang ngaku-ngaku
dari media mainstream”*

Terpaksa masih menjadi alasan yang populer di kalangan jurnalis yang
tidak secara terang-terangan menerima gratifikasi. Keadaan tidak bisa
menolak terbentuk saat terjalin hubungan baik dengan narasumber. Lebih dari
sekedar kepentingan wawancara, ada ikatan emosional diantara jurnalis dan
narasumber sehingga muncul perasaan tak kuasa menolak pemberian.

“Cuma memang ada beberapa yang gak bisa ditolak,
kayak gitu (terpaksa). Gak bisa ditolak itu karna maksa,
kadang aku tuh sampek yang yaa wes lah, males rebut

aja. Aku males nolak juga. Anggep aja bonus bulanan,
bonus penghasilan”®

Aturan perusahaan yang memberi solusi dikembalikan secara resmi
justru menjadi pilihan yang cukup sulit. Cara itu dipandang akan menyakiti
perasaan narasumber sehingga ada saling curiga bahkan berakibat
permusuhan. Sedangkan untuk media kecil terutama media online yang masih

dikelola oleh 2 sampai 3 orang merangkap Pimpinan Umum, Pimpinan

34 1
Ibid
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Redaksi dan Jurnalis, sudah menjadi pemandangan umum sengaja mencari
gratifikasi dan banyak ditemukan di lapangan.

Adapun berntuk gratifikasi yang paling sering diterima adalah amplop.
Selain praktis dan mudah dibawa, amplop relatif lebih disukai oleh jurnalis
karena berbentuk uang tunai sehingga bisa difungsikan untuk membeli sesuai
kebutuhan. Bentuk lainnya, pernah mendapatkan voucher belanja, voucher
makan, dan pulsa. Apabila menolak tanpa pemberitahuan terlebih dahulu,
narasumber akan mengirim pulsa. Ketika ditanya pada narasumber tidak
mengakuinya. Pengiriman gratifikasi melalui transfer bank sangat dihindari
karena mudah dilacak dan menjadi alat bukti apabila ada pihak yang
melaporkan pada perusahaan.

“Di Jawa Pos meski sudah jelas ada aturannya ga boleh
nerima. Tetap aja ada yang nerima gitu, bahkan sengaja
mengharapkan imbalan. Ya asal tahu sama tahu aja,
mungkin tgrgantgngskedekatan sama atasan. Kalo Deket
yawes dibiarin aja”

Namun bagi jurnalis yang terang-terangan menerima gratifikasi disertai
bukti konkrit misalnya melalui transfer bank akan langsung dijatuhi sanksi
pemecatan. Biasanya berawal berita yang ditulis wartawan tidak sesuai
dengan harapan pemberi gatifikasi/narasumber atau malah tidak dimuat sama

sekali. Narusumber kemudian akan melakukan komplain ke perusahaan,

wartawan akan disidang untuk mempertanggungjwabkan perbuatannya.

“Tapi sebenernya kan kayak atasan itu masih punyak
link sama narasumber. Narasumbernya yang ngomong,
atau kalo ga gitu redakturnya yang nanya. Temenku
kemarin yang terbukti ketauan banget kalok dia nerima

% \Wawancara Dahlia Tanggal 3 April 2017
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transferan, atau kalok gak gitu yang sering nerima-
nerima duit tapi beritanya gak tanyang, terus sampek
narasumbernya komplain. Meski dia tulisannya bagus
dan kreatif tetap di cut™®’

Rata-rata amplop yang diterima berisi Rp 50.000 sampai Rp 200.000.
Pernah satu kali mendapatkan jumlah cukup besar senilai Rp 1.300.000.
Uang tersebut diterima sebagai Tunjangan Hari Raya (THR) diberikan oleh
salah satu pejabat di Jawa Timur.

Sebagai salah satu media terbesar dan memiliki jaringan media di
seluruh  Indonesia, semua jurnalis di Jawa Pos sudah terjamin
kesejahteraannya. Dalam satu bulan apabila rajin menulis dan dimuat bisa
mendapatkan Rp 3.500.000 hingga Rp 4.000.000. Angka tersebut jauh dari
Upah Minimum Regional (UMR) Surabaya yang hanya Rp 3.041.000.

“Kalo aku ambil (berita) yang bagus meskipun ga ada
fee-nya.Ya karna ngerasa gaji udah cukup. Jadi yang
penting aku pulang kantor dapet berita bagus gitu aja.
Biasanya yang penting bawa 3 berita aja cukup. Tapi
kalo ada yang (berita) lebih bagus, aku pilih yang lebih

bagus. Ga pernah niat dari awal supaya dapet amplop
dan ga minta-minta” *

Untuk menyiasati agar narasumber yang memaksa memberi gratifikasi
tidak menuntut ke perusahaan, sejak awal sudah dijelaskan tidak ada jaminan
berita yang ditulis akan tayang. Keputusan sepenuhnya berada di tangan
redaktur.

Dahlia : Pak tapi saya gak janji beritanya tayang ya.
Narasumber : gak popo kok cuman formalitas, gak tak
laporin perusahaanmu. Hallah mbak, enggak enggak.

Wes diem diem aja lo mbak. Aku gak ngomong (siapa-
siapa) kok.

3" Wawancara Dahlia Tanggal 10 April 2017
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Dahlia : Yaudah gpp. (Sebenernya dilemma dalam hati
antara menerima atau menolak tapi mau gimana lagi)®

4. Awan

Persentuhan antara Awan dengan gratifikasi memang menarik. Saat
pertama kali diterima menjadi jurnalis ia tidak pernah mengerti dengan
amplop dan bingkisan ketika melakukan peliputan di lapangan. Awan hanya
paham bahwa seorang jurnalis harus mencari berita yang memiliki news
value dan mengedepankan kebutuhan karakter berita di TV9.

Setelah beberapa kali bertugas, akhirnya ia diberi amplop oleh humas
salah satu instansi. Istilah yang sering didengarnya adalah uang transport
sehingga tidak merasa melanggar kode etik jurnalistik. Semakin sering
liputan, Awan kian akrab dengan pemberian-pemberian.

Selain amplop, goodie bag berisi souvenir seperti kalender, topi, buku
catatan, kaos dan ditraktir makan merupakan bentuk gratifikasi yang pernah
diterimanya. la menegaskan tidak dengan sengaja mencari agenda yang
menyediakan gratifikasi, namun kebetulan saat melakukan peliputan diakhir
acara diberi gratifikasi.

“Aku baru paham oh ternyata dunia jurnalis di lapangan
ada yang seperti ini (amplop dan goodie bag) juga. Tapi
bukan mengharapkan itu, jadi yang kita memang benar-

benar pure untuk mencari informasi dan menulis
berita™*°

Usai menerima gratifikasi, muncul perasaan untuk memberitakan secara
maksimal sebagai bentuk pertanggungjawaban. Terlebih untuk TV9, memang

menghindari pemberitaan yang kontraproduktif misalnya korupsi,

%% Wawancara Dahlia Tanggal 12 April 2017
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pembunuhan dan kasus-kasus lain. Sehingga jurnalis relatif lebih mudah
menghadirkan berita-berita positif dari sebuah instansi maupun perseorangan.

Sejak awal dihadapkan dengan gratifikasi memang selalu diterima.
Apalagi gaji sebagai reporter hanya dibayar Rp 30.000 untuk sekali berita
masuk sementara dalam satu hari hanya bisa tayang 1-2 berita saja dan tidak
setiap hari. Gaji ketika fase pertama menjadi jurnalis berkisar hanya
Rp.900.000 sampai Rp 1.500.000 dalam satu bulan. Otomatis selain
memprioritaskan liputan yang diagendakan kantor, Awan juga memberi
minat lebih pada acara yang menyediakan gratifikasi.

Menurutnya, gratifikasi hanya gaji tambahan, sepanjang tidak ada yang
ditambahi dan dikurangi hal itu sah-sah saja diterima. Alasan menjaga
hubungan baik dengan narasumber/instansi dan sekedar uang transport
menjadi landasan menghalakan praktik tersebut. Gratifikasi sudah bukan
sesuatu yang dianggap tabu justru memunculkan ketertarikan tersendiri.
Selain dibayar oleh kantor, berita yang diproduksi juga dinilai uang oleh
penyelenggara acara.

“Itu (gratifikasi) bukan suap, karena tidak untuk
mempengaruhi berita. Cuma sebagai ucapan terima
kasihlah, jadi ucapan terima kasih karena sudah hadir ya.
Karena kalua suap memberitakan yang bagus saja.
Sedangkan aku tetap objektif ketika meliput. Lagi pula

walaupun tidak dikasih (gratifikasi) pun sebenarnya
enggak masalah™*

Berdasarkan observasi peneliti, Awan terindikasi mengalami candu

gratifikasi. la sengaja mencari agenda liputan yang menyediakan gratifikasi,

! Wawancara Awan Tanggal 25 April 2017
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meskipun sebetulnya agenda tersebut tidak akan tayang di TV9. Kedekatan
dengan banyak jurnalis dimanfaatkan untuk mendulang informasi mengenai
agenda dengan gratifikasi. Seperti yang sering ditanyakan pada peneliti,
“Mas, nggak onok agenda (gratifikasi) ta?. Ekspresi kekecewaan
diungkapkan Awan saat meliput acara namun tidak disediakan gratifikasi.
Misalnya “Ealah mas, winginane aku liputan nangkene (menyebut salah satu
perguruan tinggi), tibak e nggak dikek i opo-opo. Nyesel aku, zonk temen”.

Selama bisa bekerja sesuai dengan kaedah jurnalistik dan menjaga
netralitas meskipun menerima uang dan barang tidak bisa digolongkan
sebagai suap. Selain itu, alasan lain tidak bisa dikatakan suap karena tidak ada
hal yang disembunyikan saat memproduksi sebuah berita. Sebaliknya, meski
hanya menerima Rp 1 rupiah saja tapi tidak utuh dalam meliput bisa disebut
sebagai suap.

Berdasarkan pengalaman informasi tentang instansi/acara yang
menyediakan gratifikasi diperoleh dari sesama jurnalis ketika liputan
bersama. Saling berbagai dan menyebar dari mulut ke mulut, sehingga ketika
sebuah instansi mengadakan acara meski tidak diundang tetap hadir berharap
mendapatkan gratifikasi. Dengan begitu, mudah bagi jurnalis untuk menandai
agenda yang bernilai uang atau tidak.

Peran pokja, kata Awan, juga cukup penting untuk mendapatkan
informasi agenda gratifikasi. Untuk mengetahui apakah agenda tertentu
mendapatkan uang bisa menganalisa dari redaksi saat mengundang. Misalnya

ungkapan “iki aman bro” atau “tenang ae jelas kok”. Undangan yang
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diterima selain langsung dari humas/panitia acara, juga dari ketua kelas dari
Pokja jurnalis tertentu. Dengan kata lain, Pokja memfasilitasi pemberian
gratifikasi pada jurnalis tertentu yang diundang. Pemilihan jurnalis yang
diundang berdasarkan permintaan panitia acara.
“Memang lingkungan jurnalis yang lain kaya gitu
membuat jurnalis yang lain seperti itu juga. Membaur
dan menjaga kebersamaan. Gaenak juga kalo menolak
sendirian”*

Beberapa saat usai acara sekitar 4 sampai 6 jam setelah acara, ketua
kelas atau humas yang mengundang akan meminta link siaran. Sebagai bukti
bahwa jurnalis yang diundang sudah benar-benar meliput dengan konten
positif dan digunakan untuk melaporkan ke atasan bahwa acara telah
disebarluarkan pada masyarakat.

“Hubungan timbal balik saja, kalo kita sudah
memberitakan itu bukan dalam kita kompensasi karna
diberi (gratifikasi) tidak, karna Kita ingin mengabarkan
bahwa acaranya ini diliput, acaranya ini diliput oleh
media. Meskipun sebetulnya tidak semua minta link
berita™*®

Peran perusahaan media ternyata tidak banyak untuk mencegah
jurnalisnya tidak menerima gratifikasi. Larangan menerima pemberian
berupa uang, barang atau fasilitas hanya sebatas imbauan lisan saja. Tidak ada
fungsi pengawasan yang baik, meski tahu tentang praktik gratifikasi redaktur

lebih banyak diam karena mengerti kondisi jurnalis saat meliput di lapangan.

Saya kira itu kan pemberian pribadi ya, person to person
saja jadi ya tidak harus lapor ke kantor. Kantor juga

82 |
Ibid
3 Wawancara Awan Tanggal 26 April 2017
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memaklumi vya, kalau pernah jadi jurnalis pasti
memaklumi lah

Selama Kkarir jurnalis jumlah uang yang pernah diterima terbanyak
senilai Rp 600.000. Ketika itu diminta liputan sebuah even cukup besar dan
dilangsungkan beberapa hari. Panitia juga tidak banyak mengundang jurnalis
dalam even tahunan yang digelar Kementerian Pemuda dan Olahraga
(Kemenpora) yaitu liga santri nusantara di Sidoarjo. Sementara nominal
paling kecil Rp 50.000 dan rata-rata amplop yang diterima berisi Rp 100.000
sampai  200.000. Uang hasil gratifikasi digunakan untuk menutupi
kekurangan gaji dari kantor.

“Bisa dikatakan rezeki tidak terduga dan kita tidak tahu
itu tiba-tiba dikasi. Yang jelas kebutuhan berita di TV9
didahulukan, terlebih ada uang transpornya. memang
kalo bisa sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui,

kenapa tidak. Tidak terlalu sering, bias 4 kali dalam satu
bulan, tergantung intensitas kegiatan™**

la tidak menampik ada jurnalis yang sengaja mencari gratifikasi dengan
memanfaatkan kesalahan narasumber. Sebagian besar jurnalis seperti ini dari
media yang tidak memiliki manajemen yang baik atau bisa dikatakan tidak
jelas. Di lingkungan jurnalis dikenal dengan istilah Bodrek. Di beberapa
daerah di Jawa Timur termasuk di Surabaya diantara merea ada yang
ditangkap polisi karena berusaha memeras. Tidak bisa dipungkiri,
sesungguhnya mereka tidak memiliki kemampuan jurnalistik hanya

mengandalkan ancaman

“ Ibid



C. Rasionalitas Jurnalis Muslim Surabaya Terhadap Budaya Gratifikasi

1. Melati
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Keputusan menerima gratifikasi ketika berada di Radar Surabaya

lebih banyak disebabkan faktor perasaan tidak nyaman apabila menolak. Ada

semacam dominasi yang kuat saat berada di lapangan. Terlebih yang memberi

adalah redaktur, seorang mentor menulis sekaligus guru dalam budaya

gratifikasi.

Beberapa redaktur di media tersebut pernah mengungkapkan soal

gratifikasi dan idealisme jurnalis. Sikap menerima atau menolak gratifikasi

bagi mereka adalah sebuah pilihan yang memiliki konsekuensi. Perusahaan

media lebih banyak tahu tentang praktik gratifikasi, namun ada yang menolak

tegas ada pula yang turut menyuburkan.

Intervensi redaksi pada jurnalis agar saat meliput bisa memanfaatkan

peluang iklan semakin hari terus menguat. Orientasi bisnis dalam perusahaan

media hingga mengenyampingkan etika jurnalistik dan netralitas sangat

terasa. Tawaran bonus dari kantor ketika berhasil menggaet

perusahaan/narasumber untuk memasang iklan menjadi hal

yang

menggiurkan. Terutama bagi jurnalis yang membutuhkan uang tambahan

karena gajinya tidak cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-hari.

“Terus lama kelamaan aku disuruh liputan sesuatu yang
kalo dipikir nggak ada news value-nya. Sekalian
dibilangin kalo kamu mau, sekalian tawarin iklan atau
minimal maintain nomornya deh, nanti biar orang
marketing yang ngelanjutin. Tapi enggak papa kalo
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kamu sendiri yang nyari iklan kan lumayan dapet 15

45
persen”

Berdasarkan pengakuan Melati, praktek jurnalis mencari iklan di
Radar Surabaya telah berlangsung lama. Sebagian besar jurnalis senior,
menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang lumrah dan wajar. Uniknya,
ada semacam saling berlomba antar jurnalis untuk mendapatkan iklan
sebanyak-banyaknya, bahkan sudah menjadi pemahaman umum jika jumlah
uang hasil mencari iklan lebih besar dibanding gaji hasil menulis.

Melati sempat kebingungan dan kaget melihat mentor menulisnya di
Radar Surabaya justru menjadi dalang praktik gratifikasi. Kesan bahwa
redaktur sangat berwibawa, memiliki jaringan yang luas dan menjunjung
tinggi etika seketika itu luntur. Usai liputan acara tersebut Melati sempat
bertanya pada redaktur:

Melati . Mbak, angle untuk berita yang tadi
gimana?

Redaktur : Gampanglah gausah angel-angel. Seng apik-
apik ae. Wes ‘iki’ (sambil memberikan amplop) yo

dek.

Melati : Loh opo iki mbak? (dalam posisi heran dan
bingung). Bukannya ga boleh?

Redaktur : Udah trimoen ae. Wes biasa ngeneiki. Seng
liyane yo dikek i kok”*

Jawaban tersebut menyiratkan kerjasama antara panitia acara dengan
jurnalis membuat nalar kritis dan netralitas dalam menulis terkikis. Berita

yang diproduksi akhirnya sulit dipertanggungjawabkan karena menyesuaikan

> Wawancara Melati Tanggal 20 Juni 2017
% 1bid



117

keinginan pihak yang membayar. Selain itu juga menegaskan bahwa budaya
gratifikasi masih sangat subur hingga membuat jurnalis pemula berada dalam
posisi yang sulit, antara menerima namun menggadaikan idealisme atau
menolak tapi dihadapkan pada rasa khawatir dan takut mendapatkan label sok
suci.

Melati mengaku ketika itu pertama kali menerima gratifikasi dalam
karir jurnalistiknya. la merasa terpaksa menerima pemberian tersebut karena
tak kuasa menolak, apalagi dirayu langsung oleh sang redaktur. Pada saat itu,
Melati sempat berpikir mengapa praktek gratifikasi sedemikian subur padahal
jurnalis bekerja untuk mencari berita bukan untuk uang. Namun tetap saja
akhirnya Melati menerima pemberian tersebut.

Kegelisahan batin terus berlanjut, Melati kemudian
bercerita pada salah satu jurnalis senior di Radar
Surabaya. Tidak mendapatkan pencerahan, justru senior

itu mengamini praktik gratifikasi karena dilakukan
sendiri oleh petinggi redaksi.

Melati : Mas aku dikeki (amplop), terus yoopo ?

Jurnalis Senior : Yo gppo wong dek e redaktur e awak
dewe berMelatin gppo. Ngunu iku biasa, arek-arek iku
loh biasane onok ben wulan teko Semen Indonesia. Aku
yo nduwe sepeda motor yo karna iku. Biasane dijatah
sekwulan 600 ribu.

Melati : Oh gt ya, yawes. Heem, wes mari, kate yoopo
maneh ¥/

Perasaan Melati ketika berada dalam kondisi yang sulit

diungkapkannya sebegai berikut :

" Wawancara Malati Tanggal 24 Juni 2017
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“Lagian kan aku anak baru, sementara para senior

menerima amplop kayak antri sembako. Terus aku sok-

sok-an nolak itu gimana nggak enak, bahkan aku

menghindar aja udah disindir-sindir. Aku sempat

berpikir masak sih aku sendirian (menolak) dan nggak

normal. Ketika menerima, ada perang di batin, ketika

aku dikasi amplop seperti dilecehkan. Ibaratnya aku

tulus nyari berita dengan harapan untuk diberi

kemudahan mendapatkan informasi terus ketika ada

orang yang memberi (amplop) tuh kayak keinginanku

dengan dia ekspektasinya ga sama. Disitu, meski

narasumbernya baik jadi rodok gelo. Dan berlipat lagi

kalo yang ngasi redaktur sendiri”®

Pindah ke media baru yaitu Tempo, berharap sesuai dengan ekspektasi

bisa menjauhi gratifikasi. Beberapa saat memang bisa menjauhi namun tidak
seratus persen menolak gratifikasi. Pamahaman jurnalis selama ini yang
termasuk gratifikasi adalah uang, sedangkan dalam bentuk barang boleh
dibawa pulang. Padahal sudah jelas dalam kode etik jurnalistik bahwa segala
bentuk pemberian tidak boleh diterima. Seperti yang terjadi saat Melati
menolak amplop namun menerima goodie bag berisi jaket.

“Jadi uangnya aku kembalikan. Tapi aku liat jaketnya
bagus deh, terus tak bawa”*

Kebiasaan menolak ternyata membuat humas di sejumlah
instansi/perusahaan gerah. Beberapa dari mereka akhirnya meminta ketua
kelas untuk tidak mengundang Melati karena ketika meliput, pertanyaan-
pertanyaan dalam wawancara terlalu kritis dan tidak sesuai dengan harapan
pihak yang mengundang. Sedangkan jurnalis yang menerima amplop
cenderung mengajukan pertanyaan datar dan normatif karena sudah diarahkan

oleh ketua kelas dan humas.

8 1bid
9 Wawancara Melati Tanggal 29 Juni 2017
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Ya saya mau nggak mau terima (gratifikasi) karena tidak
jelas dari siapa, biasanya mereka berlindung dengan
kalimat “Aku mek nyampaino, soale amanah. Iki loh
jupuk en”. Selanjutnya, aku terima atau nggak, pada
akhirnya dia (perantara) yang akan terima uangnya dan
tercatat itu untuk saya. Jadi sekalian aja aku ambil,
daripada dia yang nerima tapi atas namanya. Jadi rumit
beneran”°

Hal menarik lain, ketika Melati bersahabat dengan salah satu jurnalis
media online sebut saja Fajar. Sering melakukan peliputan bersama di pos
pelabuhan membuat keduanya akrab, terlebih Fajar tersebut masih baru.
Beberapa kali berhadapan dengan gratifikasi, Melati berhasil menggiring
Fajar agar tidak menerima amplop. Tentu dengan berbagai alasan rasional,
mulai dari melanggar kode etik jurnalistik sampai mengakibatkan
ketergantungan dengan narasumber.

Waktu terus berjalan, lama tidak bertemu ternyata Fajar sudah
berubah sikap. Ketika berjumpa dalam sebuah liputan, Fajar sudah melunak
dan lebih memilih menerima amplop. Terlebih ada tuntutan dari kantor
tempat Fajar bekerja agar mencari iklan. Suatu ketika Fajar bercerita pada
Melati :

“Duh tik, aku mau iku pas butuh duwek. Kok ya pas

dijawab ambek Gusti Allah. Iki mau kok entuk
(Amplop)”51

Pada titik ini, diketahui Fajar menganggap gratifikasi adalah rizeki
yang tak terduga yang patut disyukuri. la tidak lagi beranggapan bahwa
pemberian dari narasumber bagian dari suap dan sangat dilarang. Gratifikasi

adalah jawaban dari seluruh doa-doanya ketika sholat.

%0 \Wawancara Melati Tanggal 2 Februari 2017
> Wawancara Melati Tanggal 10 Februari 2017



“Kalo disimpulkan, praktek pemberian sudah seperti
budaya kultur tradisi. tidak ada satu jurnalis pun yang
tidak masuk lingkaran budaya amlop. Sekarang tinggal
seberapa sering mereka melakukannya dan mengikuti
arus itu. Kalo 100 persen ga pernah nerima, saya malah
ga yakin™>?
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Saat ini, persepsi Melati mengenai gratifikasi adalah bagian dari rizeki

yang tak disangka-sangka. la kemudian mengibaratkan dirinya seperti

berdagang, ketika berangkat liputan belum tentu berita yang ditulis tayang,

jika sedang tidak beruntung karya hasil liputan bisa saja tidak diterima dan

tidak akan dibayar. Jadi apabila mendapatkan amplop itu adalah rizeki

pengganti ketika berita tidak tayang di media.

“Kalo terpaksa menerima (gratifikasi) aku ga pernah
cerita (ke redaktur) juga. Aku mikirnya gini aja dia tuh
pernah jadi wartawan, jadi kalo wartawan-wartawan
Tempo itu demokratis atau egaliter, mestinya mereka
juga tau dong posisi (terpaksa) kayak gini. Dan toh aku
yo ga doyan atau kebiasaan. Jadi itu case-case sangat
khusus, yang mereka harus tau, ketika aku harus
mengembalikan uang (gratifikasi) melalui kantor. Jadi
kalo (gratifikasi) dari perusahaan yang jelas, memang
biasanya dikembalikan, tapi kalo melalui Pokja ya
diembat langsung lah™™

Penuturan Melati diatas, menunjukkan pandangan bahwa gratifikasi di

kalangan jurnalis tidak bisa dihindari. Sepanjang tidak mempengaruhi tulisan,

tidak diketahui oleh kantor dan difasilitasi oleh Pokja, gratifikasi dapat

diterima sebagai tambahan gaji.

> 1bid

> Wawancara Fajar Tanggal 5 Maret 2017



121

2. Fajar
Keputusan menerima gratifikasi, menurut Fajar, bukan berarti
membuang seluruh idealisme. Untuk mendapatkan informasi yang mendalam
hubungan dengan narasumber sangat dibutuhkan. Apalagi sedang
mengerjakan jenis tulisan indept yang jarang diketahui publik dan media lain,
maka dibutuhkan suasana akrab dan saling menghargai tanpa saling curiga.
Saat diberi gratifikasi oleh narasumber dalam kondisi seperti itu,
membuat Fajar berada dalam posisi yang cukup sulit. Pertimbangan agar
tidak menyakiti perasaan, menjadi salah satu alasan untuk berdamai dengan
gratifikasi.
“Tak pikir ada toleransi, untuk narasumber-narumber
tertentu yang memang tidak bisa ditolak, saat dia
memberikan sesuatu ke kita. Ya Gimana lagi
narasumbernya dekat. Kalau ditolak khawatir
menyinggung dan menjaga jarak. kalau sekarang selektif
ya jadinya, nggak semuanya harus diterima dan nggak
semuanya harus ditolak, jadi udah beda kayak dulu, kalo
dulu waktu masih anti. Gimana caranya Kita
memberikan informasi yang menarik mendalam dan

terverifikasi, terlepas dari menerima amplop atau enggak
yang penting bener aja dulu”>*

Narasumber yang memberi beragam jenis gratifikasi, menurut Fajar,
tidak berniat mengintimidasi atau menyuap. Pemberian sengaja diberikan
sebagai uang terima kasih atau uang transport. Kebiasaan sebagian besar
masyarakat/perusahaan pada umumnya apabila mengundang jurnalis selalu
memberikan sejumlah uang. Sebagai wujud apresiasi karena telah

diwawancarai, padahal tidak semua jurnalis berniat mencari gratifikasi.

> Ibid
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“Ada perusahan-perusahaan tertentu yang memang
kebingungan, kebingungan untuk memberikan jamuan
seperti apa pada jurnalis. Sudah dijamu sama makanan
ternyata ada yang menyarankan uang transport, mungkin
yang menyarankan ketua kelasnya,. Uang transport ini
kan sudah jadi pemberian. Tapi bahasa yang muncul
uang transport”55

Selain faktor kedekatan dengan narasumber, pertimbangan isu liputan
juga menjadi perhatian jurnalis. Kasus dengan isu sensitif seperti perseteruan
antara pemerintah dan swasta terkait pengelolaan pasar tradisional, lebih
banyak dihindari apabila salah satu pihak menawarkan gratifikasi. Hal
tersebut untuk menghindari terlibat jauh dalam pusaran konflik. Terlebih
masih menjadi sengketa hukum yang melibatkan kepolisian, KPK dan BPK.
Sebaliknya, ketika melakukan peliputan di acara yang bersifat serimonial,
jurnalis lebih nyaman menerima gratifikasi.

Jika masa awal menjadi jurnalis hingga berencana menikah,
kebutuhan materi cukup maka setelah menikah pemasukan dituntut semakin
besar. Kondisi ini mengendorkan sikap pada gratifikasi. Persepsi idealisme
yang dipahami Fajar berubah, selama tidak mempengaruhi tulisan seorang
jurnalis boleh menerima gratifikasi.

“Lah kalau sekarang apalagi sudah nikah ya kebutuhan
untuk pemasukan bulanan itu penting banget, kalau dulu
masih bujang itu pemasukan gak rutin setiap bulan itu
gak masalah kan masih bisa pinjem temen, tapi kalau
sekarang tak pikir-pikir lagi kalau aku terlalu strict
(ketat) kayak dulu bisa ga betah. Sekarang kebanyakan

tak terima, dan biasanya sudah nggak berupa amplop,
sudah berupa goodie bag, lebih banyak itu, kalau pun

> Wawancara Fajar Tanggal 7 Maret 2017
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ada amplopnya ya biasanya diselipin di goodie bag
bagian paling bawah”®

Sudah berulangkali menerima gratifikasi dalam berbagai bentuk, Fajar
mengaku belum pernah sekali pun mendapat teguran. Selain tidak pernah
melapor saat menerima, para redaktur diduga juga tidak netral dalam
menugaskan jurnalis. Misalnya agenda yang diberikan pada jurnalis
merupakan acara yang sudah dipesan oleh teman dekat redaktur. Kadang
setelah diketahui bahwa agenda yang ditugaskan karena kedekatan, muncul
dalam benak redaktur pasti menerima gratifikasi lebih besar. Indikasi dari
kedekatan tersebut bisa dilihat dari perlakuan istimewa. Misalnya saat pulang

penyelenggara acara menitipkan souvenir agar diberikan pada redaktur.

Selama menjalani karir sebagai jurnalis hingga saat ini, Fajar tidak
menampik bahwa praktik gratifikasi di kalangan jurnalis memang banyak
terjadi. Bahkan jumlah mayoritas, hanya sebagian kecil jurnalis yang masih
bertahan dengan idealismenya tak tergoda oleh materi. Gratifikasi, kata
Fajar, sudah menjadi budaya dan mengakar kuat, menerima secara terang-
terangan tidak lagi menjadi hal tabu. Sebab telah terbiasa, jurnalis yang
menerima tidak lagi memikirkan soal tulisan maupun kode etik jurnalistik.
Praktik gratifikasi tetap berjalan dan setiap hari terus diulang-ulang tanpa
merasa bersalah.

Tak kira apa ya, ya itu tergantung dari masing — masing,
tapi kayak sudah jadi kebiasaan, budaya dan sudah

mengakar. Orang — orang itu kayak sudah gak sadar kalo
dampak dari pemberian itu.*’

%% \Wawancara Fajar Tanggal 9 Maret 2017
> Wawancara Fajar Tanggal 22 Maret 2017
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Gejala yang menjadi tren belakangan ini, ada sejumlah jurnalis yang
sengaja mencari-cari gratifikasi bahkan berusaha mencari kesalahan
narasumber. Hal ini seiring dengan menjamurnya media online yang tidak
jelas manajemen redaksinya. Mulai dari jurnalis, redaktur, pimpinan redaksi
hingga pimpinan umumnya hanya dipegang oleh satu orang. Karya jurnalistik
dari media online yang tidak jelas tersebut sulit dipertanggungjawabkan.

Mereka kerap kali disebut sebagai wartawan bodrek.

3. Dahlia

Terpaksa masih menjadi alasan yang populer di kalangan jurnalis
yang tidak secara terang-terangan menerima gratifikasi. Keadaan tidak bisa
menolak terbentuk saat terjalin hubungan baik dengan narasumber. Lebih dari
sekedar kepentingan wawancara, ada ikatan emosional diantara jurnalis dan

narasumber sehingga muncul perasaan tak kuasa menolak pemberian.

“Cuma memang ada beberapa yang gak bisa ditolak,

kayak gitu (terpaksa). Gak bisa ditolak itu karna maksa,

kadang aku tuh sampek yang yaa wes lah, males rebut

aja. Aku males nolak juga. Anggep aja bonus bulanan,
bonus penghasilan”S8

Sikap menerima gratifikasi juga melihat jenis liputan, acara-acara
serimonial cenderung menerima gratifikasi karena tidak terlalu beresiko.
Sedangkan isu-isu yang sensitif seperti kasus yang melibatkan pengadilan

dan kepolisian lebih memilih menolak.

Selama ini yang aku terima itu juga yang acara gitu
(seremonial) kan yaa. Misalnya kek acara-acara sekolah
kayak gitu itu ya mereka kan memang sudah punyak

*8 Wawancara Dahlia Tanggal 29 Maret 2017



125

anggaran. Dan angarannya memang ini untuk transport
buat wartawan. Yawes nggakpapa. Tapi kalo yang
memang kasus, terus dapet pesenin “Udahlah mbak tak
kasih segini biar nggak keluar beritanya atau beritanya
dibagus-bagusin”, ga pernah aku kayak gitu.

Saat berada di pos liputan Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jatim dan
menjadi bagian dari Pokja praktik gratifikasi sudah sangat lumrah. Pengaruh
Pokja melalui ketua kelas yang mengkoordinir pembagian amplop begitu
terasa. Selain amplop, ketua kelas juga berusaha membangun kedekatan
dengan jurnalis dengan membayarkan makan. Dahlia sempat berpikir bahwa
hal tersebut murni dari kantong pribadi ketua kelas, ternyata memang sudah
dijatah oleh Pempov.

“Kalo di pemprov itu memang yang masuk pokja itu
mesti dapet. Udah diatur dan dikoordinir gitu loh sama
ketua kelas. Waktu di pokja kan sering makan di
bayarin, aku pikir “ini orang banyak duit banget” gitu
kan ya. Ternyata yaa memang sudah ada jatahnya.
Memang sudah ada anggarannya dan di lewatkan dia.
Yawes ikut ae. Kalok cuman makan doang kan
nggakpapa yo”59
4. Awan

Awan menegaskan tidak dengan sengaja mencari agenda yang
menyediakan gratifikasi, namun kebetulan saat melakukan peliputan diakhir
acara diberi gratifikasi.

“Aku baru paham oh ternyata dunia jurnalis di lapangan
ada yang seperti ini (amplop dan goodie bag) juga. Tapi
bukan mengharapkan itu, jadi yang kita memang benar-

benar pure untuk mencari informasi dan menulis
berita”®°

> Wawancara Dahlia Tanggal 10 April 2017
% Wawancara Awan Tanggal 12 April 2017
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Menurutnya, gratifikasi hanya gaji tambahan, sepanjang tidak ada
yang ditambahi dan dikurangi hal itu sah-sah saja diterima. Alasan menjaga
hubungan baik dengan narasumber/instansi dan sekedar uang transport
menjadi landasan menghalakan praktik tersebut. Gratifikasi sudah bukan
sesuatu yang dianggap tabu justru memunculkan ketertarikan tersendiri.
Selain dibayar oleh kantor, berita yang diproduksi juga dinilai uang oleh
penyelenggara acara.

“Itu (gratifikasi) bukan suap, karena tidak untuk
mempengaruhi berita. Cuma sebagali ucapan terima
kasihlah, jadi ucapan terima kasih karena sudah hadir ya.
Karena kalua suap memberitakan yang bagus saja.
Sedangkan aku tetap objektif ketika meliput. Lagi pula

walaupun tidak dikasih (gratifikasi) pun sebenarnya
enggak masalah”®

Selama bisa bekerja sesuai dengan kaedah jurnalistik dan menjaga
netralitas meskipun menerima uang dan barang tidak bisa digolongkan
sebagai suap. Selain itu, alasan lain tidak bisa dikatakan suap karena tidak ada
hal yang disembunyikan saat memproduksi sebuah berita. Sebaliknya, meski
hanya menerima Rp 1 rupiah saja tapi tidak utuh dalam meliput bisa disebut

sebagai suap.

Pokja memfasilitasi pemberian gratifikasi pada jurnalis tertentu yang
diundang. Pemilihan jurnalis yang diundang berdasarkan permintaan panitia
acara. Budaya gratifikasi yang begitu kuat, membuat Awan terbiasa dan
merasa harus menerima gratifikasi karena tidak ingin dianggap berbeda

dengan jurnalis lain.

*! Ibid
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“Memang lingkungan jurnalis yang lain kaya gitu
membuat jurnalis yang lain seperti itu juga. Membaur
dan menjaga kebersamaan. Gaenak juga kalo menolak
sendirian”®

Gratifikasi menurut Awan adalah hal yang patut disyukuri. Berikut
penuturannya terkait gratifikasi :
Bisa dikatakan rezeki tidak terduga dan kita tidak tahu
itu tiba-tiba dikasi. Yang jelas kebutuhan berita di TV9
didahulukan, terlebih ada uang transpornya. memang
kalo bisa sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui,

kenapa tidak. Tidak terlalu sering, bias 4 kali dalam satu
bulan, tergantung intensitas kegiatan®®

D. Sikap Jurnalis Muslim Surabaya Menghadapi Budaya Gratifikasi

1. Melati

Sikap yang teguh menolak sebetulnya sudah ditunjukkan Melati
ketika berhadapan dengan berbagai godaan gratifikasi terutama saat awal
menjadi jurnalis. Namun akibat kondisi yang tidak bisa dihindari sehingga
terpaksa menerima. Pengaruh dari internal redaksi yang meminta agar

menulis dan mencari iklan membuat goyah pendirian.

Tekanan dari lingkungan jurnalis juga tidak kalah kuat, perlahan
namun pasti Melati memutuskan untuk menerima gratifikasi. Sebab apabila
tetap tidak mau menerima gratifikasi, ia akan tertinggal informasi mengenai

agenda liputan, dikucilkan dari Pokja dan sulit mengembangkan diri.

Pada akhirnya sikap yang dipilih Melati saat ini menerima gratifikasi

dengan beberapa syarat, yaitu tidak mempengaruhi konten tulisan, pihak

%2 \Wawancara Fajar Tanggal 25 April 2017
%% Wawancara Fajar Tanggal 29 April 2017
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pemberi bukan perusahaan/instansi namun melalui ketua kelas dan dilakukan
karena menjaga hubungan baik dengan jurnalis dan narasumber. Penolakan
gratifikasi tetap dilakukan sesuai dengan ketentuan yang digariskan Tempo

apabila tidak dalam kondisi terpaksa.

. Fajar

Sikap bersih dari gratifikasi memang berhasil dilakukan pada masa
awal menjadi jurnalis. Sebelum bertemu dengan banyak jurnalis yang
memiliki budaya sebaliknya, jurnalis pemula cenderung bisa menahan diri.
Seperti yang dihadapi Fajar, komitmen dalam diri untuk tidak menerima
segala bentuk gratifikasi luntur perlahan ketika berada dalam kondisi dipaksa
oleh narasumber. Meski sempat disiasati dengan menyumbangkan gratifikasi
ke Masjid, namun pada hari-hari berikutnya saat dipaksa kembali akhirnya

menerima dan dikonsumsi sendiri.

Berlanjut pada babak berikutnya, usai lunak dengan gratifikasi bahkan
dianggap hal biasa sepanjang tidak mempengaruhi tulisan, Fajar kemudian
selalu menerima apabila ada narasumber/instansi memberikan gratifikasi. Hal
tak terlepas dari kebutuhan ekonomi sehari-hari pasca menikah dan khawatir
menyinggung narasumber apabila menolak. Untuk faktor ekonomi, SS
sebetulnya sudah memberikan gaji yang cukup untuk seorang jurnalis
disesuaikan dengan UMR Kota Surabaya, namun Fajar tetap tertarik

menerima gratifikasi.
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3. Dahlia

Aturan perusahaan dan amanah kode etik jurnalistik yang dipegang
teguh Dahlia berhasil dipertahankan untuk beberapa saat. Selain memang
sudah terjamin kesejahteraannya, perilaku menerima gratifikasi memang
dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak baik untuk perjalanan Kkarir ke
depan.

Seiring berjalannya waktu, sering bersinggungan dengan lingkungan
jurnalis yang menerima bahkan memfasilitasi gratifikasi membuat Dahlia
melunak. Alasannya menerima gratifikasi apabila dalam keadaan terpaksa
dan narasumber berjanji tidak akan dilaporkan pada perusahaan. Sikap
menerima gratifikasi juga melihat jenis liputan, acara-acara serimonial
cenderung menerima gratifikasi karena tidak terlalu beresiko. Sedangkan isu-
isu yang sensitif seperti kasus yang melibatkan pengadilan dan kepolisian

lebih memilih menolak.

4. Awan

Sejak pertama kali terjun di dunia jurnalistik dan melakukan peliputan
menganggap gratifikasi dalam berbagai bentuk sebagai hal yang biasa terjadi.
Persepsi tersebut terbangun karena melihat jurnalis yang lain juga menerima
gratifikasi. Terlebih ketika awal menjadi jurnalis pendapatan dari kantor tidak
mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Hingga penelitian ini ditulis, ketertarikan pada agenda liputan yang
menyediakan gratifikasi masih dilakukannya. Bahkan ia berpandangan

pemberian sebanyak dan dalam bentuk apapun tidak bisa dikatakan sebagai
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gratifikasi sepanjang tidak mempengaruhi, menambah dan mengurangi

konten berita yang diproduksi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



